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 Penelitian ini dilakukan karena terdapat permasalahan dalam mengenal 
huruf anak kelompok A PAUD TK Pertiwi Ngaru-aru Banyudono Boyolali. 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan anak mengenal huruf 
melalui media audio visual kelompok A PAUD TK Pertiwi Ngaru-aru Banyudono 
Boyolali. 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas dengan 
menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman. Subjek penelitian 
adalah anak Kelompok A yang berjumlah 29 anak. Objek penelitian ini adalah 
kemampuan mengenal huruf anak dengan media audio visual berupa video. 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, tes lisan 
serta dokumentasi. Instrumen yang digunakan adalah pedoman wawancara, rubrik 
penilaian mengenal huruf anak. indikator yang ditetapkan yaitu jika minimal 70% 
dari 29 anak dapat mengenal huruf yang berada pada tingkat berkembang sangat 
baik (BSB). Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui media audio visual dengan 
menerapkan kegiatan dengan video dapat meningkatkan kemampuan mengenal 
huruf anak. Pada saat tindakan pra siklus hanya terdapat 44,8% anak kemudian 
pada Siklus I persentase rata-rata meningkat menjadi 68,9%, dan persentase rata-
rata pada Siklus II mampu meningkat hingga 86,2%. Peningkatan dari Pra Siklus 
ke Siklus I sebesar 24,1%, dan peningkatan dari Siklus I ke Siklus II sebesar 
17,3%. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan mengenal huruf anak 
kelompok A dengan tingkat berkembang sangat baik telah mencapai indikator 
keberhasilan sebesar 70% dan pelaksanaan penelitian dihentikan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Anak usia dini berada pada tahap pertumbuhan dan perkembangan 
paling pesat, baik dari segi fisik maupun mental. Selain pertumbuhan dan 
perkembangan fisik, perkembangan motorik, moral, sosial emosional, 
kognitif dan juga bahasa berlangsung sangat pesat. Aspek-aspek 
perkembangan tersebut tidak berkembang sendiri-sendiri, melainkan saling 
terjalin satu sama lainnya. Untuk merangsang pertumbuhan dan 
perkembangan anak secara optimal dibutuhkan stimulasi yang cukup demi 
terpenuhinya kebutuhan anak dengan memberikan pendidikan semenjak 
usia dini. 
Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan ditujukan 
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan 
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan 
dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 
memasuki pendidikan lebih lanjut (UU No. 20 Tahun 2003 pasal 1 butir 14). 
Oleh karena itu pola belajar anak usia dini harus dibangun berdasarkan atas 
pertumbuhan, dan perkembangan anak secara tepat yang pelaksanaannya 
dikemas sesuai dengan dunia anak, yaitu bermain. Melalui bermain anak 
akan belajar. Dalam bermain anak diajak untuk mengenal aksara, bernyanyi, 
bersosialisasi dalam lingkungan keluarga dan teman-teman dan berbagai 
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macam keterampilan lainnya. Semua kegiatan tersebut bertujuan agar anak 
dapat mengembangkan berbagai aspek nilai moral agama, sosial dan 
emosional, fisik motorik, kognitif, bahasa, dan seni. 
Salah satu aspek bahasa yang perlu dipersiapkan dan dikembangkan 
pada anak usia Taman Kanak-kanak (TK) untuk menghadapi jenjang 
pendidikan selanjutnya adalah kemampuan mengenal huruf. Kemampuan 
mengenal huruf merupakan kemampuan yang terlihat sederhana. Namun 
kemampuan ini harus dikuasai oleh anak TK karena pengenalan terhadap 
huruf termasuk modal awal memiliki keterampilan membaca. 
Pada anak usia dini harus mulai dikenalkan dengan bentuk dan bunyi 
huruf sejak dini. Berkaitan dengan program pengenalan huruf, menurut 
Nigel 1987 (Slamet Suyanto 2005: 162-163) menyatakan bahwa sejak kecil 
anak sudah dihadapkan pada berbagai jenis bentuk tulisan di lingkungannya 
atau sering dikenal environmental print huruf cetak lingkungan, seperti 
nama-nama toko, papan iklan di pinggir jalan tulisan bungkus makanan, 
iklan di TV, dan lain-lain. Atas dasar pemahaman lingkungan tersebut, anak 
mulai dapat memahami bahwa huruf-huruf itu memiliki fungsi dan 
bermakna. 
Ketika anak belajar nama huruf sesungguhnya anak belajar tentang 
bunyi yang dihasilkan oleh huruf tersebut. Apabila anak telah memahami 
tentang kesesuaian antara simbol dan bunyi maka kelak akan mudah untuk 
belajar membaca secara formal. Kesesuaian simbol bunyi adalah 
kemampuan untuk menghubungkan antara bunyi huruf dan bentuk huruf. 
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(Seefeldt & Wasik 2008:332). Pendapat tersebut diperkuat dengan pendapat 
Kementrian Pendidikan Nasional (2010) yang menyatakan bahwa dalam 
kurikulum TK/RA tahun 2010 anak usia 4-5 tahun dikatakan dapat 
mengenal huruf dengan baik apabila anak telah mampu untuk menunjukan 
lambang huruf dilingkungan sekitar anak mampu menghubungkan gambar 
atau benda dengan lambang huruf yang sesuai, serta membaca dengan 
gambar yang memiliki kalimat yang sederhana. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pada umumnya anak usia 
dini dibawah lima tahun sudah mulai tertarik dengan simbol-simbol huruf 
yang didapatkan melalui berbagai media cetak dan elektronik. Oleh karena 
itu, perlu disediakan lingkungan yang menunjang serta stimulasi yang tepat 
bagi anak untuk membantu anak dalam mengenal huruf. 
Untuk menguasai keterampilan membaca anak kelak di Taman 
Kanak-kanak diperlukan berbagai cara dan media dalam proses 
pembelajaran dalam mengenal huruf. Salah media yang dapat digunakan 
adalah melalui media audio visual berupa video. Media ini dapat digunakan 
agar anak tertarik dengan hal-hal baru, gambar-gambar serta suara yang 
menarik sehingga mereka mudah dalam menerima informasi. 
Hasil observasi di PAUD TK Pertiwi Ngaru-aru Banyudono Boyolali 
pada tanggal 13 Maret 2018 anak Kelompok A masih banyak anak yang 
belum mengenal huruf abjad. Hal tersebut dibuktikan dari dokumentasi 
penilaian harian yang dimiliki guru sebesar 29 siswa kelompok A yang 
mampu mengenal huruf dengan penilaian BSB (Berkembang Sangat Baik) 
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hanya 8 siswa, 5 siswa BSH (Berkembang Sesuai Harapan), 16 siswa 
memiliki kemampuan di bawah standar yaitu 12 siswa dengan penilaian MB 
(Mulai Berkembang) dan 4 siswa BB (Belum Berkembang). Rendahnya 
kemampuan mengenal huruf pada anak akan menimbulkan dampak buruk 
bagi yang bersangkutan seperti menghalangi proses keterampilannya 
membaca. 
Permasalahan dalam kegiatan mengenal huruf pada anak kelompok A 
PAUD TK Pertiwi Ngaru-aru, Banyudono, Boyolali masih mengikuti cara-
cara lama dengan media yang terbatas. Pembelajaran mengenal huruf di 
lembaga tersebut seringkali hanya menggunakan media papan tulis, majalah, 
LKA (Lembar Kerja Anak) dan tempelan huruf dinding.  
Stimulasi pada anak dalam mengenalkan huruf pada anak di Taman 
Kanak-kanak perlu ada inovasi dengan berbagai macam permainan 
mengenal huruf menggunakan media. Guru perlu mengembangkan cara 
mengajar agar anak dapat termotivasi dalam berbagai kegiatan belajarnya. 
Guru perlu merancang pembelajaran untuk mengenalkan huruf kepada anak-
anak dengan baik, sehingga mampu menumbuhkan pemahaman tentang 
huruf bermakna dalam situasi yang menyenangkan. Suasana belajar harus 
diciptakan melalui kegiatan permainan yang sesuai dengan karakteristik 
anak yang senang bermain.  
Salah satu media yang akan digunakan untuk meningkatkan 
kemampuan mengenal huruf anak kelompok A di PAUD TK Pertiwi Ngaru-
aru Banyudono Boyolali menggunakan media audio visual yang berupa 
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video. Dengan media video, diharapkan dapat memberikan nilai lebih 
kepada siswa untuk meningkatkan pengenalan huruf dengan cara yang asyik 
dan menyenangkan. 
Media audio visual cukup kuat dalam memberikan informasi karena 
dapat menampilkan suara dan gambar secara bersamaan sehingga 
diharapkan pesan yang diterima anak akan lebih kuat terekam dalam 
ingatannya. Selanjutnya, akan membantu anak untuk berbicara 
mengungkapkan pesan-pesan yang telah diterimanya dengan baik tersebut. 
(Nurbiana Dhieni, 2013: 9.23) 
Kelebihan media audio visual ini adalah media yang menarik dan 
menyenangkan bagi anak sehingga mampu untuk merangsang anak TK 
untuk mengenal huruf. Bentuk huruf warna warni yang mencolok dan suara 
yang menarik akan merangsang minat anak untuk belajar dan memudahkan 
anak untuk mengenal huruf serta dapat menggabungkan menjadi kata.  
Dalam penelitian ini, media audio visual yang digunakan berupa video 
dengan karakter hewan dan kartun yang biasa disukai anak-anak untuk 
mengenalkan huruf pada anak kelompok A di PAUD TK Pertiwi Ngaru-aru 
Banyudono Boyolali. Media video ini sebagai alat edukatif untuk 
mengenalkan huruf. Media video merupakan cara yang tepat untuk 
mengembangkan kemampuan bahasa anak usia dini terutama dalam 
pengenalan huruf.  
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B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka dapat 
diindentifikasi masalah-masalah sebagai berikut :  
1. Rendahnya kemampuan mengenal huruf anak kelompok A di PAUD 
TK Pertiwi Ngaru-aru Banyudono Boyolali. 
2. Kurangnya variasi media yang digunakan saat penyampaian materi 
pada anak kelompok A PAUD TK Pertiwi Ngaru-aru Banyudono 
Boyolali. 
3. Kurangnya inovasi guru dalam mengembangkan materi sehingga 
terpaku dengan cara lama. 
 
C. Pembatasan Masalah  
Dari identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, tampak bahwa 
banyak permasalahan yang berkaitan dengan tema penelitian ini. Agar 
diperoleh penelitian yang terfokus dan tidak terjadi perluasan kajian maka 
dilakukan pembatasan masalah yaitu tentang upaya meningkatan 
kemampuan mengenal huruf pada anak kelompok A melalui media audio 
visual di PAUD TK Pertiwi Ngaru-aru Banyudono Boyolali. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah, maka 
rumusan masalah penelitian ini adalah : “Bagaimana meningkatkan 
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kemampuan mengenal huruf pada anak kelompok A melalui media audio 
visual di PAUD TK Pertiwi Ngaru-aru Banyudono Boyolali?” 
 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penelitian tindakan kelas ini 
bertujuan untuk memaparkan proses meningkatkan kemampuan mengenal 
huruf pada anak kelompok A melalui media audio visual di PAUD TK 
Pertiwi Ngaru-aru Banyudono Boyolali. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
 Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi dan 
referensi sebagai salah satu acuan teoritis terkait penggunaan media 
audio visual dalam penelitian pengenalan huruf anak usia dini. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi anak 
Dapat meningkatkan kemampuan mengenal huruf anak dengan 
lebih cepat dan tepat dengan menggunakan media audio visual. 
b. Bagi Kepala Sekolah 
Dapat digunakan sebagai acuan dalam menciptakan kegiatan yang 
menarik, sehingga dapat meningkatkan mutu pembelajaran dan 
mutu pendidikan di sekolah yang sesuai dengan tahap tumbuh 
kembang anak.  
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c. Bagi guru 
Dapat menerapkan pembelajaran mengenal huruf dengan cara yang 
efektif dan menyenangkan dengan menggunakan media audio 
visual. 
d. Bagi Peneliti 
Peneliti mampu menambah dan mengembangkan teori melalui 
kajian pustaka. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1.  Perkembangan Bahasa Anak  
Perkembangan bahasa pada anak terjadi dari aktivitas 
mendengar, melihat dan meniru orang dewasa di sekitar mereka. 
Bahasa digunakan untuk mengajarkan anak tentang sesuatu. Menurut 
Vygotsky, anak belajar bahasa belajar dari orang dewasa kemudian 
diinternalisasikan sebagai alat berpikir dan alat kontrol. Perkembangan 
bahasa juga dinyatakan akan berkembang sesuai atau sejalan dengan 
perkembangan biologisnya. (Nurbieana  Dhieni, 2013: 2.16) 
 Kriteria tentang kemampuan yang dicapai anak pada seluruh aspek 
perkembangan dan pertumbuhan mencakup nilai agama dan moral, 
fisik motorik, kognitif, bahasa dan sosial emosional anak telah 
ditetapkan oleh pemerintah yang diesbut sebagai Standar Tingkat 
Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA). Kriteria tersebut tertera 
dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 137 tahun 
2014. 
 Standar Tingkat pencapaian perkembangan bahasa anak usia 4-5 
tahun dapat menerima bahasa, mengungkapkan bahasa, dan 
keaksaraan. Berikut ini adalah STPPA anak usia 4-5 tahun dalam 
aspek bahasa : 
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Tabel 2.1 Tingkat Pencapaian Perkembangan Bahasa  
Anak Usia 4-5 Tahun 
Lingkup  
Perkembangan 
Tingkat Pencapaian  
Perkembangan Anak 
I. Bahasa 
A. Memahami bahasa 
 
 
1. Menyimak perkataan orang lain (bahasa 
ibu atau bahasa lainnya) 
2. Mengerti dua perintah yang diberikan 
bersamaan 
3. Memahami cerita yang dibacakan 
4. Mengenal perbendaharaan kata mengenai 
kata sifat (nakal, pelit, baik hati, berani, 
baik, jelek, dsb) 
5. Mendengar dan membedakan bunyi-
bunyian dalam  Bahasa Indonesia (contoh, 
bunyi dan ucapan harus sama) 
 
B. Mengungkapkan 
Bahasa 
 
 
1. Mengulang kalimat sederhana 
2. Bertanya dengan kalimat yang benar 
3. Menjawab pertanyaan sesuai pertanyaan 
4. Mengungkapkan perasaan dengan kata 
sifat (baik, senang, nakal, pelit, baik hati, 
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  Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perkembangan bahasa 
pada anak terjadi dari aktivitas mendengar, melihat, dan meniru orang 
dewasa di sekitar. Perkembangan bahasa anak usia 4-5 tahun pada STPPA 
anak usia 4-5 tahun diharapkan sudah bisa mengenal simbol-simbol dan 
meniru (menuliskan dan mengucapkan)  huruf  A-Z. 
berani, baik, jelek, dsb) 
5. Menyebutkan kata-kata yang dikenal  
6. Mengutarakan pendapat kepada orang 
lain 
7. Menyatakan alasan terhadap sesuatu yang 
diinginkan atau ketidaksetujuan 
8. Menceritakan kembali cerita/dongeng 
yang pernah didengar 
9. Memperkaya perbendaharaan kata 
10. Berpartisipasi dalam percakapan 
 
C. Keaksaraan 
 
 
1. Mengenal simbol-simbol 
2. Mengenal suara–suara hewan/benda yang 
ada di sekitarnya 
3. Membuat coretan yang bermakna  
4. Meniru (menuliskan dan mengucapkan)  
huruf  A-Z 
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2. Perspektif Bahasa Anak dalam Islam 
 Islam sangat menghargai kepandaian baca dan tulis dan 
menganggapnya termasuk hal yang paling bermanfaat, karena dirasakan 
oleh diri mereka. Jamaal ‘Abdur Rahman mengatakan (dalam Unang 
Wahidin, :6) Kegunaan pandai baca dan tulis sangat penting, 
kedudukannya yang tinggi, serta pengaruhnya yang sangat besar. 
Semangat Rasulullah SAW untuk mengajar kaum Muslimin terlihat 
jelas dari perhatian beliau. Hal ini sebagaimana Ibnu Sa’ad 
menyebutkan bahwa Rasulullah SAW dalam perang Badar berhasil 
menawan 60 orang dari kalangan pasukan musuh. Beliau menerima 
tebusan dari mereka sesuai dengan kemampuan harta mereka. 
Penduduk Makkah adalah orang orang yang pandai dalam hal baca dan 
tulis. Sedangkan, penduduk Madinah tidak pandai baca dan tulis, maka 
Nabi Muhammad SAW menetapkan bahwa barang siapa di antara para 
tawanan yang tidak mempunyai harta untuk menebus dirinya, 
diserahkanlah kepadanya 10 orang anak dari kalangan anak-anak 
Madinah agar dia mengajari mereka baca dan tulis. Apabila murid-
muridnya berhasil bisa baca dan tulis, maka itu adalah ganti dari 
tebusan hartanya. 
 Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa membaca dan menulis 
sangat bermanfaat bagi dirinya kelak. Dengan dimulai dari pengenalan 
huruf bagi anak usia dini akan membantu mereka dalam membaca dan 
menulis pengenalan huruf bagi anak usia dini.  Bukan harta benda yang 
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akan membawanya menjadi  maju, melainkan dengan kepandaian dan 
ilmu yang bermanfaat. 
3. Kemampuan Mengenal Huruf 
a. Pengertian Kemampuan Mengenal Huruf 
 Allah SWT berfirman dalam surat an-Naml ayat 16 bahwa 
setiap orang memiliki suatu kemampuan yang diberi oleh Allah 
SWT dimana kemampuan tersebut merupakan karunia dari Allah 
SWT. 
 ا َقِطْنَماَنْمِِّلُع ُساَّنُاااَُهَيأآَي َل َقَو َاَدُواَد ُنَمَْيلُس َثِرَوَو
 ُك ْنِماَنيِتُْواوَرِّْيَطل ُنِْيبُمْلا ُلْضَفْل اَوَُهلاَذَه َّنِا ٌ  ٍءْيَش ِِّل  
Artinya: dan Sulaiman telah mewarisi Daud, dan dia berkata: "Hai 
Manusia, kami telah diberi pengertian tentang suara burung dan kami diberi 
segala sesuatu. Sesungguhnya (semua) ini benar-benar suatu kurnia yang 
nyata". (Q.S An-Naml: 16) 
  Dalam hal kemampuan mengenal huruf Burnett 
menyatakan bahwa mengenal huruf merupakan hal penting bagi 
anak usia dini yang didengar dari lingkungannya baik huruf latin, 
huruf Arab dan lainnya. Berbagai huruf yang dikenal anak 
menumbuhkan kemampuan untuk memilih dan memilah berbagai 
jenis huruf. Melatih anak untuk mengenal huruf dan 
mengucapkannya mesti harus diulang-ulang. (Harun Rasyid dkk, 
2009: 241). 
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  Soenjono Darjowidjojo (2003:300) mengungkapkan bahwa 
kemampuan mengenal huruf adalah tahap perkembangan anak dari 
belum tahu menjadi tahu tentang keterkaitan bentuk dan bunyi 
huruf sehingga anak dapat mengetahui bentuk huruf dan 
memakainya.  
  Menurut Seefelt & Wasik (2008: 330-331), kemampuan 
mengenal huruf adalah kesanggupan melakukan sesuatu dengan 
mengenali tanda-tanda/ciri-ciri dari tanda aksara dalam tata tulis 
yang merupakan anggota abjad yang melambangkan bunyi bahasa. 
 Pendapat lain juga dikatakan oleh Ehri dan Mc. Cormack 
bahwa belajar mengenal huruf merupakan komponen hakiki dari 
perkembangan baca tulis. Anak bisa membaca beberapa kata dan 
mengenal huruf cetak dilingkungan/environmental print sebelum 
mereka mengetahui abjad. Anak menyebut huruf pada daftar abjad 
dalam belajar membaca tidak memiliki kesulitan dari pada anak 
yang tidak mengenal huruf (Seefelt & Wasik, 2008: 331). 
 Burhan Nurgiyantoro mengemukakan (2005:123), 
pengenalan huruf biasanya tidak dilakukan secara langsung dengan 
menunjukkan huruf, melainkan melalui gambar- gambar tertentu. 
Misalnya, gambar jenis binatang atau gambar objek tertentu yang 
sudah dikenal anak. Selanjutnya Slamet Suyanto (2005:165), 
mengatakan bahwa dalam upaya mengenalkan huruf kepada anak 
sebaiknya kenalkan dahulu huruf- huruf yang mudah bagi anak dan 
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hindari huruf- huruf yang sulit. Untuk huruf- huruf yang sulit dapat 
diajarkan setelah anak mampu merangkai huruf. 
 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengenalan 
huruf pada anak usia dini merupakan upaya yang dapat dilakukan 
untuk mengembangkan kemampuan membaca permulaan dengan 
mampu mengetahui dan memahami tanda-tanda aksara dalam tata 
tulis yang merupakan huruf abjad dalam melambangkan bunyi 
bahasa dari lingkungan sekitar. Kemampuan anak dalam 
memahami huruf dapat dilihat dari kemampuan anak saat memakna 
huruf sehingga anak mampu menyebutkan huruf. 
 
b. Kemampuan Mengenal Huruf Anak Usia Dini  
  Dalam hal mengenal huruf setiap anak memiliki 
kemampuan yang berbeda-beda. Slamet Suyanto (2005: 165), 
mengatakan bahwa bagi anak usia dini dalam mengenal huruf A- Z 
dan untuk mengingatnya sebenarnya bukanlah hal yang sulit. 
Menurut Seefeldt & Wasik (2008 :328), hal ini disebabkan karena 
sesungguhnya anak- anak sudah mulai dapat mengenal huruf cetak 
dengan berinteraksi dengan buku dan bahan tertulis lainnya sejak 
dini. 
  Pendapat lain juga dikemukakan oleh Stratton (dalam 
Harun Rasyid dkk (2009:72), menyatakan bahwa sesungguhnya 
anak usia dini tertarik dengan bunyi dan suara, sehingga dalam 
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mengenal suatu huruf terlebih dahulu anak harus mendengar bunyi 
huruf tersebut dengan jelas dan benar. 
  Harun Rasyid dkk (2009: 241) menyatakan bahwa 
mengenal huruf bagi anak usia dini dapat menumbuhkan konsep 
dan gagasan berfikir untuk mendukung kemampuan anak dalam 
berbahasa dan berbicara secara lebih lancar. Oleh karena itu, anak 
perlu dipahamkan tentang konsep huruf cetak yang meliputi bentuk 
dan bunyi huruf. Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan 
pengalaman sebanyak- banyaknya kepada anak mengenai huruf 
cetak, adanya pengalaman yang berulang dan sesering mungkin 
terhadap huruf cetak, lama kelamaan anak akan mengerti akan 
fungsi dari huruf cetak yang dihubungkan dengan kemampuan 
membaca.    
  Sedangkan Nurbiana Dhieni (2007: 97) berpendapat bahwa 
usia 4-5 tahun anak sudah mampu untuk mendengarkan dan 
membedakan bunyi suara, bunyi bahasa dan mengucapkannya, 
dapat mendengarkan dan memahami kata dan kalimat sederhana, 
dapat berkomunikasi/berbicara secara lisan, memperkaya kosa kata 
yang perlukan untuk berkomunikasi sehari-hari meliputi kata 
benda, kata kerja, kata sifat, dan kata keterangan waktu, dapat 
mengenal bentuk-bentuk simbol sederhana (pra menulis), dapat 
menceritakan gambar (pra membaca) mengenal bahwa ada 
hubungan antara bahasa lisan dengan tulisan (pra membaca).  
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  Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa mengenal 
huruf sendiri bagi anak merupakan bagian terpenting dalam 
merekam berbagai jenis bunyi dan huruf, diusianya tersebut dalam 
anak usia dini tertarik dengan bunyi dan suara, sehingga dalam 
mengenal suatu huruf terlebih dahulu anak harus mendengar bunyi 
huruf tersebut dengan jelas dan benar.. Dengan demikian dalam 
mengenalkan huruf harus disampaikan dengan media yang menarik 
dan diakukan secara berulang-ulang dan terus menerus agar 
melekat dalam ingatan anak. 
 
c. Faktor Pendorong Kemampuan Mengenal huruf 
  Ada beberapa faktor pendorong dalam Kemampuan 
Mengenal huruf pada anak usia dini yang diungkapkan Nurbieana 
Dhieni (2013: 7.11-7.13) terbagi menjadi dua bagian, yaitu faktor 
endogen dan eksogen. Faktor endogen adalah faktor-faktor 
perkembangan baik besifat biologis maupun psikologis, dan 
linguistik yang timbul dari diri anak sedangkan eksogen adlah 
faktor lingkungan. Kedua faktor ini saling terkait, diantaranya 
adalah sebagai berikut: 
1) Motivasi  
Seseorang yang memiliki motivasi tinggi merupakan 
faktor yang cukup besar pengaruhnya terhadap kemampuan 
mengenal huruf anak. Sedangkan yang bermotivasi rendah 
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akan enggan membaca. Cara agar siswa termotivasi dan 
tertarik adalah dengan menyediakan bahan-bahan berkuallitas 
agar anak tertarik dan membantu memperjelas apa yang 
mereka sudah tahu ataupun yang belum diketahuinya. 
2) Lingkungan Keluarga  
 Keluarga membaca ialah sebuah keluarga yang mempunyai 
tradisi membaca yang baik, sehingga di dalam keluarga 
tertanam budaya membaca. Anak sangat memerlukan 
keteladanan bahasa dalam keluarga. Keteladanan itu harus 
sesering mungkin dilakukan oleh orangtua, seperti diketahui 
bahwa anak-anak memiliki potensi untuk meniru secara 
naluriah. 
3) Bahan Bacaan 
Minat anak dalam mengenal hurud juga dapat dipengaruhi oleh 
bahan bacaan. Memberikan anak-anak usia dini dalam hal 
bacaan lebih baik penyajian bahan bacaan disertai dengan 
gambar-gambar yang menarik. Lebih dominan gambar 
daripada tulisan 
 
4. Media Pembelajaran 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Kata media berasal dari bahasa latin medius yang berarti 
“tengah”, “perantara” atau “pengantar”. Dalam bahasa Arab, media 
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adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada 
penerima pesan.Menurut Association of Education and 
Communication Technology (AECT, 1977) media merupakan segala 
bentuk dan saluran yang digunakan orang untuk menyalurkan 
pesan/informasi (Rostina Sundayana, 2013: 4). 
Sedangkan Menurut Gerlach & Ely media secara garis besar 
adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi 
siswa memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Secara 
lebih khusus, pengertian media dapat diartikan alat-alat grafis, 
fotografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan 
menyusun kembali informasi visual dan verbal. (Rostina Sundayana, 
2013: 4). 
Pendapat lain dari Sadiman dkk (2009:6), istilah media itu 
sendiri berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari 
“medium”yang secara harafiah berarti “perantara”yaitu perantara 
sumber pesan dengan penerima pesan.Media adalah segala sesuatu 
yang dapat digunakan untuk menyalurkan dari pengirim ke penerima 
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan,perhatian dan minat 
serta perhatian anak sedemikian rupa sehingga proses belajar itu 
terjadi.   
Sementara itu menurut Criticos (dalam Daryanto, 2010:5) 
media merupakan komponen komunikasi yaitu sebagai pembawa 
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pesan dari komunikator menuju komunikan.Berdasarkan definisi 
tersebut bahwa proses pembelajaran merupakan proses komunikasi. 
Media instruksional atau media pembelajaran selalu terdiri dari 
dua unsur pokok yaitu unsur peralatan atau perangkat keras 
(hardware) dan unsur pesan yang dibawanya (message/software). 
Unsur pesan adalah informasi atau bahan ajar dalam tema/ topik 
tertentu yang akan disampaikan atau dipelajari. Sedangkan unsur 
perangkat keras adalah sarana atau peralatan yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan tersebut. Dengan demikian, sesuatu baru dapat 
dikatakan sebagai media pembelajaran jika sudah memenuhi dua 
unsur tersebut. (Badru Zaman dkk, 2008: 4.5).  
Scanland (dalam Muhammad Yaumi, 2013:258) juga 
memberikan definisi tentang media pembelajaran sebagai berikut: 
Instructional media encompasses all the materials and 
physical means an instructor might use to implement 
instruction and facilitate student’s achievement of instructional 
objectives. This may include traditional materials such as 
chalkboards, handouts, charts, slides, overheads, real objects 
and videotape or film, as well newer materials and methods 
such as computers, DVDs, CD-ROMs, the internet and 
interactive video conferencing. 
Definisi di atas menggambarkan bahwa media pembelajaran 
meliputi semua bahan peralatan fisik yang digunakan instruktur 
untuk melaksanakan pembelajaran dan memfasilitasi prestasi peserta 
didik. Media pembelajaran termasuk bahan-bahan tradisional seperti 
papan tulis, handout, grafik, slide, overhead, benda nyata dan 
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rekaman video baru dan metode seperti computer, DVD, CD-ROM, 
internet dan konferensi video interaktif. 
Dari beberapa pendapat yang telah diungkapkan di atas dapat 
ditarik kesimpulan bahwa media pembelajaran merupakan salah satu 
bentuk teknologi yang digunakan sebagai perantara komunikasi dari 
komunikan menuju komunikan yang baik tercetak maupun audio 
visual sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan 
minat serta perhatian anak dalam proses pembelajaran. Media terseut 
bisa berupa papan tulis, handout, grafik, slide, overhead, benda 
nyata dan rekaman video baru dan metode seperti computer, DVD, 
CD-ROM, internet dan konferensi video interaktif 
b. Pemilihan Media Pembelajaran 
Pengembangan media pembelajaran merujuk pada pemilihan 
media yang sesuai untuk digunakan dalam pembelajaran. Setiap 
media pembelajaran memiliki karakteristik dan cara masing-masing 
sehingga guru harus benar-benar mampu menentukan pilihan sesuai 
dengan kebutuhan agar media tersebut dengan mudah dapat 
mencapai tujuan yang telah direncanakan. 
Sudirman N. (dalam Rostina, 2013: 15) mengemukakan beberapa 
prinsip pemilihan media pembelajaran kedalam tiga kategori sebagai 
berikut: 
1) Tujuan Pemilihan 
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Memilih media yang akan digunakan harus berdasarkan pada 
maksud dan tujuan pemilihan yang jelas. Apakah pemilihan media 
itu untuk pembelajaran (siswa belajar), untuk informasi yang bersifat 
umum, atau hanya sebagai pengisi waktu kosong saja. Sasaran 
pengajaran untuk kelompok, individual dan tentukan untuk jenjang 
TK, SD, SMP, SMA dan lain-lain. 
2) Alternatif Pilihan 
Memilih pada hakikatnya adalah proses membuat keputusan 
dari berbagai alternatif pilihan. Dengan memperhatikan prinsip-
prinsip sebagai berikut: 
a) Menentukan jenis media yang tepat. 
b) Menetapkan subjek dengan tepat. 
c) Menyajikan media dengan tepat. 
d) Menempatkan atau memperhatikan media pada waktu, tempat 
dan situasi yang tepat. 
3) Kriteria Pemilihan Media 
Kriteria utama dalam pemilihan media pembelajaran adalah 
ketepatan dalam tujuan pembelajaran, artinya dalam menentukan 
media yang akan digunakan dengan pertimbangan bahwa media 
tersebut harus dapat memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan yang 
diinginkan. Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pemilihan 
media pembelajaran adalah : 
a) Dukungan terhadap isi bahan pelajaran 
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b) Kemudahan dalam memperoleh media yang akan digunakan 
c) Ketrampilan guru dalam menggunakannya 
d) Tersedia waktu untuk menggunakannya 
e) Sesuai dengan taraf berfikir siswa. 
Selanjutya, Sen (dalam Yaumi, 2013: 260) memberikan lima 
petunjuk yang harus diperhatikan dalam pemilihan media 
pembelajaran, yaitu: 
a) Memerhatikan tujuan penggunaan media. 
b) Menentukan domain mana yang perlu diarahkan; kognitif, 
afektif, psikomotor. 
c) Mempertimbangkan berbagai faktor yang memengaruhhi 
pemilihan media. 
d) Menyeleksi media pembelajaran yang sesuai. 
Dari berbagai pendapat yang telah diuraikan di atas dapat 
disimpulkan bahwa pemilihan media pembelajaran yang sesuai harus 
mampu mencapai tujuan yang diinginkan dan disesuaikan dengan 
usia dan kemampuan anak, bebas bias serta mengandung unsur 
kemenarikan. 
  
c. Jenis Media Pembelajaran 
  Berbagai jenis media yang dapat dimanfaatkan dalam 
pembelajaran sangat banyak dan variatif oleh karena itu dalam 
perkembangannya timbul usaha-usaha untuk mengelompokkan dan 
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mengklasifikasi media-media tersebut menurut kesamaan ciri atau 
karakteristiknya. Masing- masing jenis dan karakteristik media 
pendidikan tersebut adalah : 
1) Media visual 
Menurut Heinich, Molenda, Russell dan Smaldino (dalam 
Muhammad Yauni, 2013:260) Media visual mencakup 
gambar, tabel, grafik, poster, karton (media nonprojector) dan 
kamera, OHP, slide, gambar digita (CD-ROM, foto CD, DVD-
ROM dan disket komputer) dan panel projeksi liquid cristal 
display (LCD) yang dihubungkan dengan computer ke layar 
(media visual projected). 
Sedangkan menurut Badru Zaman (2009: 4.19) media 
visual yang tidak diproyeksikan meliputi media gambar 
diam/mati, media grafis, media model, dan media realita, dari 
masing-masing media tersebut di bawah ini : 
a) Gambar diam/gambar mati  
Gambar diam/gambar mati adalah gambar-gambar yang 
disajikan secara fotografik, misalnya gambar manusia, 
binatang, tempat, atau objek lainnya yang ada kaitannya 
dengan bahan/isi tema yang diajarkan. Gambar diam bersifat 
tunggal ada juga yang berseri yaitu berupa sekumpulan 
gambar diam yang berhubungan satu dengan lainnya. 
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Keuntungan dengan menggunakan media gambar diam ini, 
diantaranya : 
(1) Media ini dapat menerjemahkan ide/gagasan yang 
sifatnya abstrak menjadi lebih konkrit. 
(2) Banyak tersedia dalam buku-buku, majalah, surat kabar, 
kalender, dsb. 
(3) Mudah menggunakannya dan tidak memerlukan 
peralatan lain. 
(4) Tidak mahal, bahkan mungkin tanpa mengeluarkan biaya 
untuk pengadaannya. 
(5) Dapat digunakan pada setiap tahap kegiatan pendidikan 
dan semua tema. Ada beberapa kelemahan dari media ini 
yaitu terkadang ukuran gambar terlalu kecil jika 
digunakan pada kelas besar. Gambar diam juga 
merupakan media dua dimensi dan tidak bisa 
menimbulkan gerak.  
b) Media grafis 
Media grafis adalah media dua dimensi (bukan fotografik) 
yang dirancang khusus untuk mengkomunikasikan pesan-pesan 
pendidikan. Unsur-unsur yang terdapat dalam media grafis ini 
adalah gambar dan tulisan. Media ini dapat digunakan untuk 
mengungkapkan fakta atau gagasan melalui penggunaan katakata, 
angka serta bentuk symbol (lambang). Bila Anda akan 
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menggunakan media grafis ini Anda harus memahami dan 
mengerti arti simbol-simbolnya, sehingga media ini akan lebih 
efektif untuk menyajikan isi tema kepada anak. Karakteristik 
media ini yaitu sederhana, dapat menarik perhatian, murah dan 
mudah disimpan dan dibawa. Jenis-jenis media grafis ini 
diantaranya: grafik, bagan, diagram, poster, kartun, dan komik 
(Badru Zaman 2009: 4.19-4.20). 
 
2) Media Audio 
Menurut Heinich, Molenda, Russell dan Smaldino (dalam 
Muhammad Yauni, 2013:260) Media audio adalah jenis media 
yang digunakan dalam proses pembelajaran dengan hanya 
melibatkan indera pendengaran peserta didik. Media audio 
mencakup radio, alat perekam pitamagnetik, piringan hitam dan 
laboratorium bahasa, audiotape, compact disk (CD), MP3 dan 
MP4. 
Pendapat lain dari Badru Zaman (2009: 4.20) media audio 
adalah media yang mengandung pesan dalam bentuk auditif 
yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan 
kemauan anak untuk mempelajari isi tema. Contoh media audio 
yaitu program kaset suara dan program radio. Penggunaan 
media audio untuk anak usia dini untuk melatih keterampilan 
dengan aspek-aspek keterampilan mendengarkan. Dari sifatnya 
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yang auditif, media ini mengandung kelemahan yang harus 
diatasi dengan cara memanfaatkan media lainnya. Beberapa 
pertimbangan yang harus diperhatikan apabila akan 
menggunakan media audio untuk anak usia dini yaitu : 
a) Media hanya mampu melayani yang memiliki 
kemampuan dalam berpikir abstrak. Sedangkan anak usia 
dini masih berpikir konkrit, oleh karena itu penggunaan 
media audio bagi AUD perlu dilakukan berbagai 
modifikasi disesuaikan dengan kemampuan anak. 
b) Media ini perlu perhatian yang lebih tinggi dibanding 
media lainnya, oleh karena itu untuk anak usia dini 
dibutuhkan teknik-teknik tertentu yang sesuai dengan 
kemampuan anak. 
c) Untuk mencapai hasil belajar optimal, diperlukan juga 
pengalaman secara visual. Kontrol belajar bisa dilakukan 
melalui penguasaan perbendaharaan katakata, bahasa, 
dan susunan kalimat. 
3) Media Audio-Visual 
Media ini merupakan kombinasi dari media audio dan 
media visual atau biasa disebut media pandang-dengar. 
Menggunakan media audio penyajian isi tema kepada anak akan 
semakin lengkap dan optimal. Media audio dapat juga 
menggantikan peran dan tugas guru. Dalam hal ini guru tidak 
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selalu berperan sebagai penyampai materi, karena penyajian 
materi bisa diganti oleh media. Peran guru bisa beralih menjadi 
fasilitator belajar yaitu memberikan kemudahan bagi anak untuk 
belajar. Contoh media audio visual yaitu program televisi/video 
pendidikan/instruksional, program slide suara, dan sebagainya 
(Badru Zaman, 2009: 4.21). 
Di samping itu Heinich, Molenda, Russell dan Smaldino 
(dalam Muhammad Yauni, 2013:260) mengungkapkan bahwa 
Media video adalah semua format media elektronik yang 
menggunakan gambar bergerak untuk menyampaikan pesan. 
Format video yang sangat umum digunakan adalah video tape, 
DVD, Video disc dan internet video. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa media terbagi 
menjadi media audio, media visual, media audiovisual. Setiap 
media mampu memberikan pengalaman belajar yang kaya 
dengan berbagai kreativitas mampu memberikan pengalaman 
belajar yang kaya dengan berbagai kreativitas. Media yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah media audio visual 
berupa video. 
 
d. Manfaat dan Fungsi Media Pembelajaran 
Secara umum manfaat media dalam proses pembelajaran 
adalah memperlancar interaksi antara guru dan siswa sehingga 
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kegiatan pembelajaran akan lebih efektif dan efisien. Tetapi secara 
khusus ada beberapa manfaat media yang lebih rinci. Badru Zaman 
dkk (2008: 4.11) mengidentifikasikan beberapa manfaat media 
dalam pembelajaran yaitu: 
1) Anak dapat berinteraksi secara langsung dengan 
lingkungannya. 
2) Keseragaman pengamatan atau persepsi belajar pada masing-
masing anak. 
3) Membangkitkan motivasi belajar anak. 
4) Menyajikan informasi secara konsisten sesuai kebutuhan. 
5) Menyajikan pesan /informasi belajar secara serempak. 
6) Mengatasi keterbatasan ruang dan waktu. 
7) Mengontrol arah dan kecepatan belajar anak. 
Mursid (2015:48) mengungkapkan bahwa media 
membangkitkan keinginan dan minat baru, media membangkitkan 
motivasi dan merangsang peserta didik untuk lebih optimal, media 
memberikan pengalaman yang menyeluruh dari sesuatu yang 
konkret maupun abstrak. Oleh karena itu, media pembelajaran baik 
sebagai alat bantu pengajaran maupun sebagai pendukung agar 
materi atau isi pelajaran semakin jelas dan dengan mudah dapat 
dikuasai dari proses pembalajaran dikelas untuk mendapatkan hasil 
belajar yang maksimal seorang pendidik harus mempunyai 
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pengetahuan tentang pengelolaan media, tidak ada suatu media yang 
terbaik untuk mencapai semua pembelajaran. 
Sedangkan menurut Daryanto (2010: 5) manfaat media dalam 
pembelajaran sebagai berikut: 
1) Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis (dalam bentuk 
kata-kata tertulis atau lisan belaka). 
2) Mengatasi kertebatasan ruang, waktu, tenaga dan daya indera. 
3) Menimbulkan gairah belajar, interaksi langsung dengan siswa 
dengan sumber belajar. 
4) Memungkinkan anak belajar mandiri sesuai bakat dan 
kemampuan visual, auditori, kinestiknya. 
Sejalan dengan hal ini Sadiman dkk, (2009: 17) menegaskan 
bahwa manfaat media adalah sebagai berikut:  
1) Memperjelas pesan  
2) Memperbatasi ruang, gerak dan daya indera misalnya objek 
yang terlalu besar, terlalu kecil, gerak yang lambat atau cepat,  
kejadian di masa lalu, dan objek teralu komplek. 
3) Penggunaan media secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi 
sikap pasif anak didik.Dalam hal ini media dapat menimbulkan 
kegairahan dalam belajar, memungkinkan anak belajar sendiri-
sendiri menurut kemampuan sendiri-sendiri.  
Dari uraian yang telah dipaparkan di atas, media mempunyai 
fungsi yang sangat penting khususnya anak-anak usia dini dalam 
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memperlancar proses pembelajaran berlangsung. Melalui media 
pembelajaran seorang guru dapat menerangkan sebuah materi ajar 
dengan mudah dan menghemat waktu. Melalui media pula sesuatu 
yang tidak mungkin dihadirkan didalam kelas dapat menjadi sesuatu 
yang dihadirkan didalam proses pembelajaran sehingga anak akan 
dengan mudah mengerti sesuatu yang belum diketahui sebelumnya. 
 
e. Media Audio Visual 
1) Pengertian Media Audio Visual 
Media audio  visual merupakan kombinasi dari media 
audio dan media visual atau biasa disebut media pandang-
dengar. Menggunakan media audio penyajian isi tema kepada 
anak akan semakin lengkap dan optimal. Media audio dapat 
juga menggantikan peran dan tugas guru. Dalam hal ini guru 
tidak selalu berperan sebagai penyampai materi, karena 
penyajian materi bisa diganti oleh media. Peran guru bisa 
beralih menjadi fasilitator belajar yaitu memberikan 
kemudahan bagi anak untuk belajar. Contoh media audio visual 
yaitu program televisi/video pendidikan/instruksional, program 
slide suara, dan sebagainya (Badru Zaman, 2009: 4.21). 
Sedangkan menurut Sanjaya (dalam Rostina Sundayana, 
2013: 13) media audio visual adalah jenis media yang selain 
mengandung unsur suara juga mengandung unsur gambar yang 
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bisa dilihat, misalnya rekaman video, berbagai ukuran film, 
slide suara dan lain sebagainya. Kemampuan media ini 
dianggap lebih baik dan lebih menarik sebab mengandung 
kedua unsur jenis media yang pertama dan kedua. 
 Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa media audio 
visual adalah suatu media yang digunakan untuk menyajikan 
materi yang dapat dilihat dan didengar yang mengandung unsur 
gambar dan suara. Kemampuan media ini dianggap lebih baik 
dan lebih menarik sebab mengandung kedua unsur jenis media 
yang bisa dilihat dan didengar. 
2) Karakteristik Media Audio Visual 
Dalam bukunya, Daryanto (2010: 53) menyebutkan 
bahwa media audio visual sebagai multimedia. Sebagai salah 
satu komponen sistem pembelajaran, pemilihan dan 
penggunaan multimedia pembelajaran harus memperhatikan 
karakteristik komponen lain, seperti: materi, strategi dan juga 
evaluasi pembelajaran.  
Karakteristik media audio visual adalah sebagai berikut : 
a) Memilih lebih dari satu media yang konvergen, misalnya 
menggabungkan unsur audio visual. 
b) Bersifat interaktif, dalam pengertian memiliki kemampuan untuk 
mengakomodasi respon pengguna. 
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c) Bersifat mandiri, dalam pengertian memberi kemudahan dan 
kelengkapan isi sedemikian rupa sehingga pengguna bisa 
menggunakan tanpa bimbingan orang lain.  
3) Manfaat dan Fungsi media audio visual 
Apabila media audio visual dipilih, dikembangkan dan digunakan 
secara tepat dan baik akan memberi manfaat yang sangat besar bagi 
para guru dan siswa. Secara umum manfaaat yang dapat diperoleh dari 
multimedia pembelajaran adalah sebagai berikut: 
a) Proses pembelajaran lebih menarik dan lebih interaktif. 
b) Jumlah waktu mengajar dapat dikurangi. 
c) Kualitas belajar siswa dapat ditingkatkan. 
d) Proses belajar mengajar dapat dilakukan dimana dan kapan saja. 
e) Sikap belajar siswa dapat ditingkatkan. 
Multimedia pembelajaran sebaiknya memenuhi fungsi sebagai berikut: 
a) Mampu memperkuat respon pengguna secepatnya dan sesering 
mungkin. 
b) Mampu memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengontrol laju kecepatan belajarnya sendiri. 
c) Memperlihatkan bahwa siswa mengikuti suatu urutan yang jelas 
dan terkendali.  
4) Kelebihan dan Kekurangan Media Audio Visual 
a) Kelebihan Media Audio Visual 
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Menurut Basyirudin (2002: 96) kelebihan dari media audio 
visual adalah : 
(1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat 
verbalistik (dalam bentuk kata-kata, tertulis dan lisan 
belaka). 
(2) Mengatasi perbatasan ruang, waktu dan daya indera, seperti: 
(a) Objek yang terlalu besar digantikan dengan realitas, 
gambar, film. 
(b) Objek yang kecil dibantu dengan proyektor, mikro, 
film/ gambar. 
(c) Gerak yng terlalu lambat atau terlalu cepat dapat 
dibantu dengan high speed photography. 
(d) Kejadian atau peristiwa yang terjadi masa lalu bisa 
ditampilkan lagi lewat rekaman film, video maupun 
foto secara verbal. 
(e) Objek yang terlalu kompleks (mesin-mesin) dapat 
disajikan dengan model, diagram, dll. 
(f) Konsep yang terlalu luas (gunung berapi, gempa bumi, 
iklim dll) dapat divisualkan dalam bentuk film atau 
gambar. 
(3) Media audio visual bisa berperan dalam pembelajaran 
tutorial. 
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Sedangkan menurut Daryanto (2010: 52) kelebihan dari media 
audio visual sebagai berikut : 
(1) Memperbesar benda yang sangat kecil dan tidak tampak 
oleh mata, seperti kuman, bakteri, electron dan lain-lain. 
(2) Memperkecil benda yang snagat besar yang tidak mungkin 
dihadirkan ke sekolah, seperti gajah, rumah, gunung dan 
lain-lain. 
(3) Menyajikan benda atau peristiwa yang kompleks, rumit dan 
berlangsung cepat atau lambat, seperti sistem tubuh 
manusia, bekerjnya suatu mesin, beredarnya planet Mars, 
berkembangnya bunga dan lain-lain. 
(4) Menyajikan benda atau peristiwa yang jauh, seperti bulan, 
bintang dan salju. 
(5) Menyajikan benda atau peristiwa yang berbahaya seperti 
letusan gunung berapi, hariau, racun dan lain-lain. 
(6) Meningkatkan daya tarik dan perhatian siswa.  
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa media audio 
visual memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran. 
Media audio visual memiliki banyak kelebihan diantaranya 
dapat menyajikan benda atau peristiwa yang kompleks, 
memperbesar dan memperkecil benda yang tidak munngkin 
bisa dibawa ke sekolah serta mampu meningkatkan daya tarik 
dan perhatian siswa. 
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b) Kekurangan Media Audio Visual 
Menurut Basyirudin (2002: 96) pengajaran menggunakan 
media audio visual selain memiliki kelebihan juga memilikii 
beberapa kekurangan, diantaranya adalah : 
1) Terlalu menekankan pentingnya materi dar proses 
pengembangannya dan tetap memandang materi audio 
visual sebagai alat bantu dalam guru mengajar. 
2) Media audio visual cenderung menggunakan model 
komunikasi satu arah. 
3) Media audio visual tidak dapat digunakan dimana saja, 
karena media audio visual cenderung tetap ditempat. 
Sementara itu Rusman (2012: 220) berpendapat bahwa 
kekurangan media audio visual adalah : 
1) Perhatian penonton sulit dikuasai, partisipasi mereka 
jarang dipraktekkan. 
2) Audien tidak akan dapat mengikuti dengan baik jika film 
diputar terlalu cepat. 
3) Apa yang telah lewat sulit untuk diulang, kecuai 
memutar kembali secara keseluruhan. 
4) Biaya pembuatan dan peralatannya cukup tinggi dan 
mahal. 
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5) Sifat komunikasinya yang bersifat satu arah harus 
diimbangi dengan pencarian bentuk umpan balik yang 
lain. 
6) Kurang mampu menampikan detail dari objek yang 
disajikan secara sempurna. 
7) Memerlukan peralatan yang mahal. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
media audio visual memiliki kelebihan dan kekurangan. 
Kelebihan dari media audio visual diantaranya dapat mengatasi 
keterbatasan ruang dan waktu, sangat bagus untuk 
menerangkan suatu proses dan memberikan kesan yang 
mendalam bagi siswa. Sedangkan kekurngan dari media audio 
visual yaitu sifat komunikasinya hanya satu arah, biaya yang 
diperlukan cukup besar dan jangkauannya terbatas. 
 
f. Media Video 
Video merupakan suatu media audiovisual yang sifatnya linier 
dan biasanya dimaksudkan untuk memberikan presentasi secara 
ekspositori. (Deni Darmawan, 2012:16). 
Menurut Heinich, Molenda, Russell dan Smaldino (dalam 
Muhammad Yauni, 2013: 260) menjelaskan bahwa  Media video 
adalah semua format media elektronik yang menggunakan gambar 
bergerak untuk menyampaikan pesan. Format video yang sangat 
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umum digunakan adalah video tape, DVD, Video disc dan internet 
video. 
Sedangkan menurut Daryanto (2013: 88-90), media video 
adalah segala sesuatu yang memungkinkan sinyal audio dapat 
dikombinasikan dengan gambar bergerak secara sekuensial. 
Program video dapat dimanfaatkan dalam program pembelajaran 
karena dapat memberikan pengalaman yang tidak terduga kepada 
siswa, selain itu program video dapat dikombinasikan dengan 
animasi dan pengaturan kecepatan untuk membantu menyampaikan 
materi yang bersifat dinamis.  
Media Video sebagai media elektronik dan pembelajaran 
memiliki beberapa kelebihan dan kelemahan, diantaranya adalah : 
1) Kelebihan Media Video 
a) Ukuran tampilan video sangat fleksibel dan dapat diatur 
sesuai dengan kebutuhan. 
b) Video merupakan bahan ajar non cetak yang kaya akan 
informasi dan lugas. 
c) Mampu menambah suatu dimensi baru terhadap 
pembelajaran. 
2) Kelemahan Media Video 
a) Fine Details artinya media tayang tidak dapat menampilkan 
obyek sampai yag sekeci-kecilnya dengan sempurna. 
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b) Size Information artinya video tidak dapat menampilkan 
obyek dengan ukuran yang sebenarnya.  
c) Third dimention artinya  gambar yang diproyeksikan oleh 
video umumnya bebentuk dua dimensi. 
d) Opposition artinya pengambilan yang kurang tepat dapat 
menyebabkan timbulnya keraguan penonton dalam 
menafsirkan gambar yang dilihatnya. 
e) Setting artinya jika kita tampilkan adegan dua orang yang 
sedang bercakap-cakap diantara kerumunan banyak orang, 
akan sulit orang menebak dimana kejadian tersebut 
berlangsung. 
f) Material pendukung video membeutuhkan alat proyeksi 
untuk dapat menampilkan gambar yang ada didalamnya. 
g) Budget artinya biaya untuk program video membutuhkan 
biaya yang tidak sedikit. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa media video 
adalah media elektronik yang menggunakan gambar bergerak untuk 
menyampaikan pesan secara ekspositori. Program video dapat 
dimanfaatkan dalam program pembelajaran karena kaya akan 
informasi dan lugas, tampilan video sangat fleksibel dan dapat 
diatur sesuai dengan kebutuhan. Disamping itu media video juga 
memiliki kelemhan tidak dapat menampilkan ukuran obyek yang 
sesungguhnya. 
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B. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang membahas tentang meningkatkan kemampuan 
mengenal huruf pada anak telah ada sebelumnya. Hasil penelitian pertama 
dari Skripsi Trisniwati, Universitas Negeri Yogyakarta (2014) dengan judul 
“Peningkatan Kemampuan Mengenal Huruf Melalui Metode Permainan 
Kartu Huruf Pada Kelompok B1 TK Aba Ketanggungan Wirobrajan 
Yogyakarta”, bahwa permainan kartu huruf dapat meningkatkan 
kemampuan mengenal huruf Kelompok B1 TK ABA Ketanggungan 
Wirobrajan Yogakarta. Hal ini dapat dibuktikan dengan meningkatnya 
kemampuan anak-anak dalam mengenal huruf. Kondisi pada Pra Siklus 
persentase rata-rata baru mencapai 48%, kemudian pada Siklus I persentase 
rata-rata meningkat menjadi 76%, dan persentase rata-rata pada Siklus II 
mampu meningkat hingga 86%. Peningkatan dari Pra Siklus ke Siklus I 
sebesar 28%, dan peningkatan dari Siklus I ke Siklus II sebesar 10%.  
Relevansi penelitian di atas dengan penelitian yang sedang dikaji 
adalah sama-sama meneliti tentang meningkatkan kemampuan mengenal 
huruf pada anak usia dini. Adapun perbedaannya terdapat dalam tempat 
penelitian. penelitian di atas dilakukan di TK Aba Ketanggungan 
Wirobrajan Yogyakarta sedangkan penelitian ini diakukan di PAUD TK 
Pertiwi Ngaru-aru Banyudono Boyolali. Penelitian di atas terfokus pada 
Peningkatan Kemampuan Mengenal Huruf Melalui Metode Permainan 
Kartu Huruf, sedangkan peneliti memfokuskan meningkatan  Kemampuan 
Mengenal Huruf dengan media Audio Visual. 
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Penelitian yang kedua adalah dari skripsi Puspa Anggraini 
Wahyuningtyas,  Universitas Negeri Yogyakarta dengan judul “Peningkatan 
Kemampuan Mengenal Huruf Melalui Media Papan Flanel Pada Anak Usia 
Dini Di Tempat Penitipan Anak Beringharjo Yogyakarta”. Berdasarkan 
hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa melalui media papan flanel dapat meningkatkan kemampuan 
mengenal huruf di Tempat Penitipan Anak di Beringharjo. Pada siklus I 
kemampuan anak mengalami peningkatan meskipun belum mencapai 
indikator keberhasilan yang sudah ditetapkan oleh peneliti. Oleh sebab itu, 
penelitian dilanjutkan pada pertemuan selanjutnya dengan langkah-langkah 
antara lain (1) langkah-langkah anak-anak dapat mengenal huruf dan 
menyebutkan huruf dengan kata-kata (2) anak-anak dapat mengurutkan 
huruf vokal dan konsonan Setelah dilakukan penelitian tindakan kelas 
terdapat peningkatan megenal huruf dari dua aspek yaitu dapat 
menyebutkan menggunakan kata-kata dan dapat mengenl huruf. Pada saat 
pra tindakan ada 43,3%,meningkat pada tahap I 68,9% dan pada tahap II 
88,3% dan peningkatan tahap ketiga 92,2% 
Relevansi penelitian di atas dengan penelitian yang sedang dikaji 
adalah sama-sama meneliti tentang meningkatkan kemampuan mengenal 
huruf pada anak usia dini. Adapun perbedaannya terdapat dalam tempat 
penelitian. penelitian di atas dilakukan di Tempat Penitipan Anak 
Beringharjo Yogyakarta sedangkan penelitian ini diakukan di PAUD TK 
Pertiwi Ngaru-aru Banyudono Boyolali. Penelitian di atas terfokus pada 
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Peningkatan Kemampuan Mengenal Huruf Melalui Media papan Flanel, 
sedangkan peneliti memfokuskan meningkatan  Kemampuan Mengenal 
Huruf dengan media Audio Visual. 
Penelitian yang ketiga adalah dari skripsi Tri Lestari Waraningsih, 
Universitas Negeri Yogyakarta dengan judul “Upaya Meningkatkan 
Kemampuan Mengenal Hurufmenggunakan Media Kartu Kata Di TK 
Sulthoni Ngaglik Sleman” . Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kemampuan mengenal huruf 
anak kelompok A di TK Sulthoni Ngaglik Sleman dapat ditingkatkan 
menggunakan media kartu kata dalam proses pembelajaran permainan tebak 
huruf pada kartu kata dengan cara masing-masing anak 
membawa/memegang kartu kata secara langsung dan memainkannya sesuai 
instruksi guru yaitu menyebutkan huruf, menunjukkan huruf, dan 
menghubungkan huruf. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 
peningkatan kemampuan mengenal huruf yaitu pada kondisi awal sebesar 
29,2%, meningkat pada Siklus I menjadi 58,3%, dan Siklus II meningkat 
menjadi 83,3%. 
Relevansi penelitian di atas dengan penelitian yang sedang dikaji 
adalah sama-sama meneliti tentang meningkatkan kemampuan mengenal 
huruf pada anak usia dini. Adapun perbedaannya terdapat dalam tempat 
penelitian. penelitian di atas dilakukan di TK Sulthoni Ngaglik Sleman 
sedangkan penelitian ini diakukan di PAUD TK Pertiwi Ngaru-aru 
Banyudono Boyolali. Penelitian di atas terfokus pada Peningkatan 
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Kemampuan Mengenal Huruf Melalui kartu kata, sedangkan peneliti 
memfokuskan meningkatan  Kemampuan Mengenal Huruf dengan media 
Audio Visual. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Kemampuan mengenal huruf pada anak kelompok A di PAUD TK 
Pertiwi Ngaru-aru masih rendah. Hal ini disebabkan karena kurangnya 
stimulasi dan media yang kurang efektif dalam penyampaian materi 
sehingga anak masih sulit dalam mengucapkan dan menuliskan huruf.  
Berdasarkan kerangka teori yang disusun diatas maka dapat diketahui 
bahwa pengajaran mengenal huruf melalui media Audio Visual memiliki 
banyak kelebihan seperti proses pembelajaran lebih menarik dan lebih 
interaktif sehingga membuat anak lebih antusias dalam belajar. Selain itu 
pembelajaran menggunakan media audio visual bisa dilakukan dimana saja 
dan kapan saja. Siswa juga akan tertarik karena dengan media Audio Visual 
yang digunakan adalah berupa video yang didalamnya terdapat huruf, 
warna, dan gambar yang menarik.  
Pada kondisi akhir diharapkan dengan menggunakan media yang baru 
yaitu media Audio Visual maka akan dapat meningkatkan kemampuan 
mengenal huruf anak kelompok A di PAUD TK Pertiwi Ngaru-aru 
Banyudono Boyolali. Secara sistematika kerangka berpikir penelitian ini 
dapat digambarkan sebagai berikut:    
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir  
D. Hipotesis 
Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan maka dapat dirumuskan 
hipotesis penelitian tindakan kelas sebagai berikut: 
Dengan penggunaan Media Audio Visual dapat meningkatkan 
kemampuan mengenal huruf pada kelompok A di PAUD TK Pertiwi Ngaru-
aru Banyudono Boyolali. 
Proses Mengenal Huruf kelompok A di PAUD TK Pertiwi Ngaru-aru 
Banyudono Boyolali Kelompok A usia 4-5 tahun  
Pembelajaran menggunakan media papan tulis dan Lembar Kerja Anak 
 
Kemampuan mengenal huruf pada anak rendah 
 
Pembelajaran menggunakan Media Audio Visual 
 
Kemampuan mengenal huruf pada anak meningkat yang mereka 
dapatkan dari proses melihat dan mendengar 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (Classroom Action Research). Menurut Arikunto (2009: 3), 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan suatu pengamatan yang dilakukan 
terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan 
terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Tindakan tersebut diberikan oleh guru 
atau dengan arahan dari guru yang dilakukan oleh siswa. 
Sedangkan Daryanto (2011: 4) mengemukakan bahwa Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) merupakan penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya 
sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki kualitas proses 
pembelajaran di kelas, sehingga hasil belajar siswa dapat ditingkatkan. 
Selanjutnya Kusumah (2012: 9) menyatakan bahwa Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri dengan cara 
merencanakan, melaksanakan, dan merefleksikan tindakan secara bersama dengan 
tujuan memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar ssiswa dapat 
meningkat. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas 
merupakan proses pengkajian masalah yang dilakukan oleh guru di dalam kelas 
dengan cara merencanakan, melaksanakan, dan merefleksikan tindakan secara 
bersama dengan tujuan memperbaiki kualitas proses pembelajaran di kelas. 
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Tujuan penelitian tindakan kelas adalah memperbaiki proses pembelajaran 
secara berkesinambungan yang pada dasarnya melekat pada terlaksananya misi 
profesional pendidikan yang diemban oleh guru (Djunaidi Ghony, 2008: 28).  
Penelitian tindakan yang dilakukan oleh guru sekaligus dalam rangka untuk 
mengintrospeksi, bercermin, merefleksi atau mengevaluasi dirinya sendiri hingga 
kemampuannya sebagai seorang guru/pengajar diharapkan cukup professional 
yang dampaknya diharapkan tidak ada lagi permasalahan yang mengganjal dalam 
proses pembelajaran di kelas (Paizaluddin& Ermalinda, 2014: 21). 
Oleh karena itu dalam penelitian ini yang diutamakan adalah meningkatkan 
kualitas pembelajaran dengan media yang dianggap tepat untuk meningkatkan 
kemampuan mengenal huruf melalui media audio visual pada kelompok A. Sejak 
dari perencanaan penelitian, peneliti terlibat langsung dalam proses pembelajaran. 
Peneliti juga memantau, mencatat, mengumpulkan data, menganalisis data dan 
melaporkan hasil penelitian yang dibantu oleh guru kelas.  
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di PAUD TK Pertiwi Ngaru-aru 
Kecamatan Banyudono Kabupaten Boyolali Provinsi Jawa Tengah. 
Lembaga tersebut dipilih oleh peneliti dengan alasan bahwa di lembaga 
tersebut ditemukan masalah kemampuan mengenal huruf anak kelompok 
A masih rendah. 
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2. Waktu Penelitian 
Adapun waktu yang digunakan pada penelitian ini adalah pada bulan 
Maret sampai dengan bulan Juni 2018. Perincian kegiatan sebagai 
berikut: 
Tabel 3.1 Jadwal Penelitian Tindakan Kelas 
No Kegiatan Tahun 2018 
Maret April Mei Juni Juli  Agustus  
1. Penyusunan proposal       
2. Seminar proposal       
3. Pelaksanaan penelitian       
4. Analisis data       
5. Ujian munaqosyah       
6. Penyelesaian laporan akhir       
 
C. Subjek Penelitian 
1. Subjek yang Melaksanakan Tindakan 
Subjek yang melaksanakan tindakan dalam penelitian ini yaitu 
guru Kelas PAUD TK Pertiwi Ngaru-aru Banyudono Boyolali Tahun 
Pelajaran 2017/2018. 
2. Subjek yang Menerima Tindakan 
Subjek yang menerima tindakan dalam penelitian ini yaitu 
perserta didik kelompok A yang terlibat langsung dalam kegiatan 
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sejumlah 29 anak di PAUD TK Pertiwi Ngaru-aru Banyudono 
Boyolali Tahun Pelajaran 2017/2018. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Data yang akan digunakan dalam penelitian dapat dikumpulkan dengan 
beberapa teknik. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini antara lain: 
1. Observasi  
 Marshall (dalam Sugiyono, 2008: 226) menyatakan bahwa: 
“Through observation, the researcher learn about behavior and the 
meaning attached to those behavior” . Melalui oservasi peneliti belajar 
tentang perilaku dan makna dari perilaku tersebut. Dalam penelitian di 
PAUD TK Pertiwi Ngaru-aru Banyudono Boyolali observasi digunakan 
dalam penelitian yang berhubungan dengan kondisi belajar mengajar, 
tingkah laku dan interaksi anak tentang cara peningkatan pengenalan huruf 
pada anak. 
2. Wawancara 
 Wawancara merupakan tehnik pengumpulan data yang paling 
mendukung terjadinya proses pengumpulan data yang representatif serta 
mengupas lebih mendalam. Selain itu wawancara juga berfungsi sebagai 
verifikasi data mengenai apa yang peneliti observasi dengan data yang 
akan diobservasi kemudian (Risky Setiawan, 2017: 112) .Wawancara 
dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang pelaksanaan pembelajaran 
untuk mengenalkan huruf pada anak. Dalam hal ini wawancara dilakukan 
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dengan guru dan Kepala PAUD TK Pertiwi Ngaru-aru Banyudono 
Boyolali. 
3. Tes Lisan 
 Thoha (2003:61) menjelaskan bahwa tes lisan termasuk kelompok 
tes verbal, yaitu tes soal dan jawabannya menggunakan bahasa lisan. Dari 
segi persiapan dan cara bertanya, tes lisan dapat dibedakan  menjadi dua 
yakni: 
a. Tes lisan bebas, yaitu pendidik dalam memberikan soal kepada 
peserta didik tanpa menggunakan pedoman yang dipersiapkan secara 
tertulis 
b. Tes lisan berpedoman, yaitu pendidik menggunakan pedoman 
tertulis tentang apa yang akan ditanyakan kepada peserta didik. Tes  
lisan  yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes  yang  
pelaksanaannya  dilakukan  dengan  mengadakan  tanya  jawab 
secara  langsung  antara  peneliti dan  peserta  didik. 
4. Dokumentasi 
 Dokumentasi merupakan penelaahan terhadap referensi-referensi 
yang berhubungan dengan fokus permasalahan penelitian, dokumen-
dokumen yang dimaksud adalah dokumen pribadi, dokumen resmi, 
referensi-referensi, foto-foto, dan rekaman kaset. Data ini dapat 
bermanfaat bagi peneliti untuk menguji, menafsirkan bahkan untuk 
meramalkan jawaban dari fokus permasalahan penelitian (Iskandar, 2008: 
219). 
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 Dalam penelitian ini dokumentasi berbentuk gambar yaitu dengan 
cara anak menjawab ketika mengikuti kegiatan dikelas dan tulisan yang 
berupa catatan harian selama observasi didalam kelas saat pembelajaran 
berlangsung yang berkaitan dengan perkembangan anak dari pencapaian 
hasil pembelajaran yang dilaksanakan.  
 
E. Teknik Validitas Data 
Menurut Paizaluddin& Ermalinda (2014: 136) data yang diperoleh agar 
objektif, valid dan reliabel maka dilakukan tehnik triangulasi dan saturasi 
yaitu dengan melakukan beberapa tindakan. Lebih lanjut dijelaskan oleh 
Kusumah (2010: 83) bahwa triangulasi adalah membandingkan persepsi 
berbagai sumber data/informan yang satu dengan yang lain dalam/mengenai 
situasi yang sama. 
Tehnik validitas data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan triangulasi, dengan membandingkan hasil wawancara dan 
observasi. Sedangkan saturasi yaitu mengulang kegiatan yang dilakukan pada 
setiap siklus sampai mencapai titik jenuh, yaitu setelah mencapai indikator 
keberhasilan yang telah ditetapkan oleh peneliti. 
 
F. Indikator Kinerja 
Menurut Imam Makruf, dkk (2011: 138) Indikator kinerja merupakan 
tolok ukur atau target atau standar tingkat keberhasilan dan tingkat 
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ketercapaian atau kondisi akhir yang diharapkan dari suatu tindakan dalam 
penelitian tindakan kelas (PTK).  
Indikator keberhasilan hasil penelitian tindakan kelas ini ditandai 
dengan meningkatnya anak dalam mengenal huruf setelah menggunakan 
media audio yaitu apabila anak dapat menyebutkan huruf a-z, anak dapat 
fokus dan memperhatikan saat mengikuti kegiatan dan anak dapat aktif 
berinteraksi dengan guru saat kegiatan berlangsung. Dengan kriteria 
pencapaian anak menguasai huruf sebagai berikut : 
1. Belum Berkembang  : 1-6 huruf 
2. Mulai Berkembang  : 7-13 huruf 
3. Berkembang Sesuai Harapan : 14-20 huruf 
4. Berkembang Sangat Baik : 21-26 huruf 
Kemampuan anak mengenal huruf pada anak kelompok A pada kondisi 
awal rendah yaitu dari 29 anak hanya ada 8 anak yang mampu mengenal 
huruf berkembang sangat baik dengan presentase 27,5%. Ditargetkan 
mengalami peningkatan paling sedikit 70% sehingga anak yang mengenal 
huruf berkembang sesuai harapan paling sedikit 21 anak.  
 
G. Prosedur Tindakan 
Berikut ini skema Penelitian Tindakan Kelas (PTK) digambarkan sebagai 
berikut (Paizaludin& Ermalinda, 2014:30) 
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         Siklus I 
  
 
 
 
 
        Siklus II 
 
Gambar 3.1 Prosedur Pelaksanakan Penelitian Tindakan Kelas 
 
 Prosedur tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari 2 siklus 
yang masing-masing siklus terdiri dari perencanaan, tindakan, pengamatan, dan 
refleksi. Setiap siklus terdiri dari sekali pertemuan dengan alokasi waktu 
masing-masing pertemuan 60 menit. 
Prosedur yang akan dilakukan oleh peneliti antara lain: 
1. Siklus I 
Dalam siklus I terdiri dari langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Perencanaan 
 Adapun perencanaan yang diperlukan adalah Membuat Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) dimana RPPH berisi 
mengenai Rencana kegiatan dalam satu hari, RPPH berfungsi sebagai 
sebuah acuan untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas 
juga terdapat rancangan atau metode pembelajaran media audio visual. 
perencanaan tindakan 
observasi refleksi 
perencanaan 
refleksi 
tindakan 
observasi 
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 Mempersiapkan sarana dan mempersiapkan media yang digunakan 
dalam pembelajaran. Dalam hal ini persiapan menggunakan media 
video dengan menggunakan laptop, speaker dan seperangkatnya yang 
berfungsi untuk pelengkap media pembelajaran yang akan digunakan 
dalam proses belajar dan mengajar. Kemudian menyusun instrumen 
penilaian yang berupa: 
1) Membuat lembar observasi yang akan digunakan dalam 
pengamatan anak saat melakukan pembelajaran mengenal huruf 
melalui media video. 
2) Mempersiapkan soal berupa huruf untuk melakukan tes lisan 
3) Mempersiapkan dokumentasi berupa foto-foto setiap melakukan 
pembelajaran mengenal huruf melalui media audio visual. 
b. Pelaksanaan 
Pelaksanaan tindakan mengacu pada langkah-langkah pembelajaran 
yang ada dalam RPPH. Adapun kegiatan yang akan dilakukan 
meliputi:  
1) Pembukaan  
 Pada kegiatan pembelajaran di awali dengan berdoa di 
pimpin oleh guru , lalu di lanjutkan dengan bernyanyi dan 
tepuk. Apersepsi dilakukan untuk mengawali pembelajaran 
sebelum masuk inti pembelajaran yang berkaitan dengan inti 
pembelajaran yang berkaitan, sehingga anak nantinya akan 
terlibat secara langsung dan pembelajaran.  
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2) Kegiatan Inti 
 Dalam kegiatan inti guru menyampaikan materi-materi 
yang diajarkan pada hari itu sesuai dengan RPPH yang telah di 
buat sebelumnya dengan media Audio visual. Langkah-langkah 
dalam kegiatan inti dengan penggunaan media Audio visual 
sebagai berikut: 
a) Setelah anak siap mengikuti kegiatan guru segera 
menyalakan video pada anak. 
b) Guru mendampingi dan mengajak anak-anak untuk 
melafalkan satu persatu huruf tersebut secara perlahan. 
c) Setelah itu anak-anak maju ke depan satu persatu apa yang 
di minta oleh guru.  
c. Observasi 
  Observasi kemampuan untuk mengenal huruf dengan media audio 
visual dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung serta ketika anak 
mampu berinteraksi dengan guru. Selama proses pembelajaran 
dilakukan dengan menggunakan lembar observasi, pengamatan 
dilakukan secara langsung oleh peneliti sebagai kolaborator secara 
langsung dan dibantu oleh guru untuk membantu peneliti melihat 
perkembangan anak saat mengikuti kegiatan pengenalan huruf. 
d. Refleksi  
 Refleksi dilakukan dengan mengalisis data yang terkumpul dari 
hasil observasi data yang terkumpul diolah dan digunakan untuk 
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menentukan seberapa besar peningkatan yang terjadi. Peneliti 
berkolaborasi dengan guru kelas untuk menganalisis hasil 
mengenalkan huruf pada anak. Dari analisa tersebut akan didapatkan 
hasil apakah perlu dilakukan tindakan selanjutnya untuk 
mengembangkan tindakan yang telah dilakukan. 
2. Siklus II 
Dalam siklus II juga terdiri dari langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Perencanaan 
Pada tahap perencanaan di siklus II ini dilakukan 
penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH), 
Mempersiapkan sarana dan mempersiapkan media yang 
digunakan dalam pembelajaran. Selain itu juga menyiapkan 
lembar observasi dan lembar wawancara untuk mendukung 
pengumpulan data. 
b. Tindakan 
Pada tahap tindakan di siklus II dilakukan penerapan 
dengan mengacu pada langkah-langkah pembelajaran yang ada 
dalam RPPH yang disampaikan dengan media audio visual yang 
menarik sehingga anak dapat dengan mudah dalam mengenal 
huruf.  
c. Pengamatan 
 Pada tahap pengamatan ini dilakukan Selama proses 
kegiatan dilakukan dengan menggunakan lembar observasi, 
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pengamatan dilakukan secara langsung peneliti secara langsung 
dan dibantu oleh kolaborator (pendidik kelompok A) untuk 
membantu peneliti melihat perkembangan anak saat mengikuti 
kegiatan pengenalan huruf. 
d. Refleksi  
Pada tahap refleksi merupakan tahap mengelola data yang 
didapatkan selama melaksanakan tindakan di dalam kelas. Data 
yang didapatkan kemudian diberikan penilaian apakah anak 
kemampuan mengenal huruf anak kelompok A PAUD TK 
Pertiwi Ngaru-aru Banyudono Boyolali dapat meningkat dengan 
menggunakan media audio visual.  
 
H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi 
satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan 
pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan 
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain (Moleong, 2016: 
281). Teknik analisis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu  
model analisis  interaktif yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi 
data dan penarikan kesimpulan (dalam Daryanto, 2011: 84-85). 
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1. Reduksi data 
Reduksi data dilakukan dengan memilah-milah data yang 
terkumpul. Data yang diambil adalah yang sesuai dengan tujuan 
penelitian. Tujuan reduksi data agar data lebih terarah ddan lebih 
mudah dikelola. 
2. Penyajian data 
Data yang telah dipilah-pilah sesuai dengan tujuan penelitian 
kemudian disajikan ke dalam tabel. Semua data yang terkumpul mulai 
dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi diatur 
kedalam tabel agar mempermudah dalam membaca data. 
3. Verifikasi dan Penarikan kesimpulan  
Verifikasi dan penarikan kesimpulan dilakukan setelah 
dilakukan reduksi data dan penyajian data. Verifikasi dilakukan 
sepanjang penelitian berlangsung sehingga menjamin kebermaknaan 
hasil penelitian. verifikasi data juga dapat dilaukan dengan cara 
triangulasi data yaitu membandingkan data yang diperoleh dari hasil 
observasi dengan hasil wawancara, kemudian dibandingkan dengan 
sumber data lainnya (Daryanto, 2011: 85). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN  
A. Profil Sekolah 
Penelitian dilakukan di PAUD TK Pertiwi Ngaru-aru yang beralamat di 
Ngesrep RT 02 RW 02 Desa Ngaru-aru Kecamatan Banyudono Kabupaten 
Boyolali. PAUD TK Pertiwi Ngaru-aru Banyudono Boyolali terletak di lokasi 
yang strategis, karena sekolah berada di depan jalan Pengging-Ngangkruk, 
sehingga mudah dijangkau oleh peserta didik. Akses menuju jalan raya Solo 
Semarang juga hanya 300 meter, dekat dengan kantor pemerintahan dan 
layanan umum lainnya. Status PAUD TK pertiwi Ngaru-aru sudah 
terakreditasi dari BAN PAUDNI pada tahun 2017 dengan pujian B. 
 
B. Deskripsi Kondisi Awal 
Sebelum melakukan penelitian dilakukan observasi untuk mengetahui 
kondisi awal tentang kemampuan mengenal huruf anak di kelompok A. 
Berdasarkan hasil observasi di PAUD TK Pertiwi Ngaru-aru Banyudono 
Boyolali tahun pelajaran 2017/2018 diidentifikasi bahwa model pembelajaran 
yang digunakan yaitu model pembelajaran klasikal yang dilakukan secara 
monoton dengan kegiatan setiap harinya yaitu menulis, mewarnai majalah, 
mengerjakan lembar kerja anak sehingga kurang dapat meningkatkan 
kemampuan mengenal huruf anak. Selain itu kurangnya inovasi yang 
dilakukan oleh guru sehingga pembelajaran tidak dapat berkembang dengan 
baik.  
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Pengamatan dilakukan menggunakan lembar observasi, dengan pujian 
BSB untuk anak yang memiliki kemampuan mengenal huruf dengan sangat 
baik, pujian BSH untuk anak yang memiliki kemampuan mengenal huruf 
dengan baik, pujian MB untuk anak yang memiliki kemampuan mengenal 
huruf kurang baik, dan pujian BB untuk anak yang memiliki kemampuan 
mengenal huruf yang belum baik.  (observasi hari Selasa, 13 Maret 2018). 
Kondisi kemampuan awal anak-anak dalam mengenal huruf dapat 
diketahui bahwa kemampuan mengenal huruf belum berkembang dengan 
baik. Berdasarkan hasil observasi di PAUD TK Pertiwi Ngaru-aru 
Banyudono Boyolali pada tanggal 13 Maret 2018 anak Kelompok A masih 
banyak anak yang belum mengenal huruf abjad. Hal tersebut dibuktikan dari 
29 siswa kelompok A yang mampu mengenal huruf dengan penilaian BSB 
(Berkembang Sangat Baik) hanya 8 siswa, 5 siswa BSH (Berkembang Sesuai 
Harapan), 16 siswa memiliki kemampuan dibawah standar yaitu 12 siswa 
dengan penilaian MB (Mulai Berkembang) dan 4 siswa BB (Belum 
Berkembang). Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi guru tersebut 
diketahui bahwa kemampuan awal mengenal huruf belum berkembang sesuai 
harapan.  
Berdasarkan data hasil observasi, maka peneliti sebagai kolaborator 
dan guru kelas perlu melakukan tindakan untuk meningkatkan kemampuan 
anak dalam mengenal huruf. Upaya yang ditempuh dengan melakukan 
penelitian tindakan kelas melalui media audio visual berupa video yag berisi 
gambar hewan dan kartun kesukaan anak-anak. Melalui media audio visual 
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anak diharapkan anak mengalami peningkatan paling sedikit 70% sehingga 
anak yang mengenal huruf berkembang sesuai harapan paling sedikit 21 anak 
dalam hal mengenal huruf. 
C. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Tindakan Siklus I 
a. Tahap Perencanaan 
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 
Rencana pelaksanaan pembelajaran disusun peneliti sebagai 
kolaborator dan rekan guru kelas, yang diuraikan dalam Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH). Peneliti sebagai 
kolaborator dan guru kelas membuat sebanyak 3 RPPH yang 
dipakai untuk tiga kali pertemuan dalam 1 siklus. Tindakan yang 
dilakukan yaitu menggunakan media audio visual berupa video 
untuk meningkatkan kemampuan anak-anak dalam mengenal 
huruf. Setelah anak siap mengikuti kegiatan guru segera 
menyalakan video, mendampingi dan mengajak anak-anak untuk 
melafalkan satu persatu huruf tersebut secara perlahan. Setelah itu 
anak-anak maju ke depan satu persatu apa yang di minta oleh guru.  
2) Menyiapkan Instrumen 
Instrumen penilaian yang berupa lembar observasi 
digunakan untuk mencatat hasil pengamatan selama penelitian 
berlangsung, kemampuan mengenal huruf akan dicatat sesuai 
dengan penilaian kriteria keberhasilan.  
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b. Tahap Pelaksanaan  
1) Perlakuan  
a) Langkah Proses Tindakan Siklus I  
Proses tindakan Siklus I dilaksanakan sekali pertemuan, 
yaitu pada tanggal 25 Mei 2018. Kegiatan dilaksanakan selama 
60 menit, kegiatan dilakukan dalam 2 tahapan yaitu tahap pra 
kegiatan dan inti kegiatan. Berikut ini akan diuraikan mengenal 
tahapan perlakuan kegiatan mengenal huruf dengan media audio 
visual pada Siklus I yang meliputi:  
(1) Kegiatan Pra Kegiatan  
Pada kegiatan pra kegiatan guru mengajak anak 
menghafal huruf dengan bernyanyi tentang huruf-huruf. 
Setelah itu guru memberi pengertian tentang langkah-
langkah dan memberi contoh dalam kegiatan mengenal 
huruf dengan media audio visual sebagai berikut ini:  
(a) Guru mengatur tempat duduk anak 
(b) Guru menyalakan video, kemudian diperlihatkan 
pada anak-anak 
(c) Guru mengarahkan anak untuk focus mengamati 
huruf-huruf yang ada dalam video tersebut 
(2) Kegiatan Inti  
Langkah-langkah kegiatan mengenal huruf dengan 
media audio visual dalam penelitian ini seperti berikut ini:  
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(a) Anak-anak dikondisikan duduk di karpet.  
(b) Guru mengarahkan anak mengamati video mengenal 
huruf pada setiap pertemuannya dengan gambar 
animasi karakter hewan dari huruf a sampai dengan 
huruf z.  
(c) Anak mengamati video yang diperlihatkan guru.  
(d) Anak menyebutkan huruf yang diminta oleh guru 
secara bersama sama kemudian dilakukan tes lisan 
per anak.  
b) Hasil Tindakan Siklus I  
Hasil tindakan pada Siklus I yang dilaksanakan 3 kali 
pertemuan, diperoleh hasil yang akan disajikan dalam bentuk 
tabel berikut ini:  
Tabel 4.1 Hasil Kemampuan Mengenal Huruf Siklus I 
No Kategori Frekuensi Persentase 
1. BB 4 13,8% 
2. MB 5 17,2% 
3. BSH 6 20,6% 
4. BSH 14 48,3% 
 Jumlah 29 100% 
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Dari tabel tersebut dapat diperjelas dengan gambar berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1 Grafik Kemampuan Mengenal Huruf Anak Siklus I 
 
Berdasarkan Tabel 4.1 dan gambar  4.1 di atas dapat dilihat 
bahwa Persentase anak yang belum berkembang yaitu 13,8%, 
persentase anak yang mulai berkembang yaitu 17,2%, persentase anak 
yang berkembang sesuai harapan yaitu 20,6% dan persentase anak 
yang berkembang sangat baik yaitu 48,3% 
Hasil rata-rata pencapaian persentase pencapaian pada Siklus I 
yaitu diambil dari pencapaian rata-rata kelas sebesar 68,9% diambil 
dari pencapaian anak yang berkembang sesuai harapan dan anak yang 
berkembang sangat baik. 
c.  Pengamatan  
Observasi dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung 
dengan menerapkan Kegiatan mengenal huruf dengan media audio 
visual untuk meningkatkan kemampuan mengenal huruf. Pada awal 
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pembelajaran, guru menerangkan seluruh rangkaian kegiatan pada 
anak-anak. Sebagian besar anak-anak berantusias mengikutinya, 
beberapa anak berusaha memahami dengan bertanya dan 
memperhatikan. Selain itu ada anak yang diam dan nampak bingung, 
ada pula anak yang kurang fokus dan asik berbicara sendiri.  
Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan pada Siklus I 
menunjukan adanya peningkatan kemampuan mengenal huruf secara 
bertahap pada setiap pertemuannya, namun hasil kemampuan 
mengenal huruf pada Siklus I belum mencapai sesuai dengan indikator 
keberhasilan dalam penelitian ini sebesar 70%.  
Adapun peningkatan kemampuan mengenal huruf dapat dilihat 
dari peningkatan persentase kemampuan anak dalam mengenal huruf 
pada Pra Siklus dengan persentase kemampuan anak mengenal huruf 
pada Siklus I, adapun peningkatannya, dapat dilihat pada Tabel 4.2  
berikut ini:  
Tabel 4.2 Peningkatan Hasil Kemampuan Mengenal Huruf  
Pra Siklus dan Hasil Siklus I 
No  Siklus  Persentase 
1  Pra Siklus  44,8%  
2  Siklus I  68,9% 
Rata-rata Pencapaian Anak 68,9% 
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Dari tabel tersebut dapat diperjelas dengan gambar berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2 Grafik Kemampuan Mengenal Huruf Anak Siklus I 
 
Berdasarkan Tabel 4.2 dan gambar  4.2 di atas dapat dilihat 
bahwa Persentase pencapaian anak pra siklus sebesar 44,8%. 
Sedangkan pada siklus I persentase pencapaian anak sebesar 68,9%. 
Hasil pencapaian siklus I mengalami peningkatan sebesar 24,1%. 
d. Refleksi  
Tahap refleksi pada Siklus I mengevaluasi tentang hasil dari 
Siklus I. Berdasarkan data-data yang sudah diperoleh, peneliti sebagai 
kolaborator dan guru mengungkapkan bahwa adanya peningkatan 
mengenai kemampuan mengenal huruf pada Kelompok A PAUD TK 
Pertiwi Ngaru-aru Banyudono Boyolali. Mengacu pada data-data 
tersebut, kemampuan anak dalam mencapai kriteria berkembang 
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sesuai harapan belum mencapai indikator yang telah ditetapkan 
sebelumnya, yaitu sebesar 70%.  
Hal tersebut dikarenakan berbagai hal seperti, kurangnya 
penguasaan guru dalam menggunakan media baru. Guru masih terlihat 
canggung dan kurang percaya diri dalam membawakan materi, 
kemudian dari sisi peserta didik dalam masa transisi yaitu masih perlu 
adaptasi dengan penggunaan media audio visual yang baru mereka 
lihat dan digunakan di TK tersebut. 
 
2. Deskripsi Tindakan Siklus 2 
a. Tahap Perencanaan 
 Tahap perencanaan pada Siklus II, untuk prinsip sama 
dengan tahap perencanaan pada Siklus I yang terdiri dari kegiatan 
menyusun rencana kegiatan harian dan mempersiapkan lembar 
observasi dan melakukan tes lisan.  
b. Tahap Pelaksanaan  
1) Perlakuan  
a) Langkah Proses Tindakan Siklus II  
Tindakan pada Siklus II dilaksanakan sekali 
pertemuan yaitu pada tanggal 28 Mei 2018. 
Langkah tindakan pada Siklus II, untuk prinsipnya 
sama dengan tindakan pada Siklus I. Pelaksanaan 
pada Siklus II, alokasi waktu yang digunakan 60 
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menit, lebih menekankan mendampingi anak saat 
bermain, serta pemberian motivasi dan reward pada 
anak.  
b) Hasil Tindakan Siklus II  
Hasil tindakan pada Siklus II yang dilaksanakan 
diperoleh hasil berikut ini: 
Tabel 4.3 Hasil Kemampuan Mengenal Huruf Siklus II 
No Kategori Frekuensi Persentase 
1. BB 2 6,9% 
2. MB 2 6,9% 
3. BSH 8 27,6% 
4. BSH 17 58,6% 
 Jumlah 29 100% 
 
Dari tabel tersebut dapat diperjelas dengan gambar berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.3 Grafik Kemampuan Mengenal Huruf Anak Siklus II 
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Berdasarkan Tabel 4.3 dan gambar  4.3 di atas dapat 
dilihat bahwa Persentase anak yang belum berkembang yaitu 
6,9%, persentase anak yang mulai berkembang yaitu 6,9%, 
persentase anak yang berkembang sesuai harapan yaitu 27,6% 
dan persentase anak yang berkembang sangat baik yaitu 58,6% 
Hasil rata-rata pencapaian persentase pencapaian pada 
Siklus II yaitu diambil dari pencapaian rata-rata kelas sebesar 
86,2% diambil dari pencapaian anak yang berkembang sesuai 
harapan dan anak yang berkembang sangat baik. 
c. Pengamatan  
Tahap pengamatan pada Siklus II dilakukan sama seperti 
pada Siklus I, observasi dilakukan selama proses pembelajaran 
berlangsung. Perubahan pada Siklus II sudah nampak terlihat jelas, 
kemampuan anak-anak saat mengikuti pembelajaran sudah lebih 
terarah, sehingga pembejaran mengenal huruf melalui media audio 
visual berupa video berlangsung dengan lancar. Selain itu hasil 
observasi kemampuan mengenal huruf semakin meningkat secara 
bertahap pada tiap pertemuannya.  
Berdasarkan hasil observasi yang diperoleh, dapat diketahui 
bahwa kemampuan mengenal huruf pada Siklus II sudah 
berkembang baik. Kemampuan mengenenal huruf mampu 
meningkat mencapai kriteria baik mencapai 86,2%.  
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Berdasarkan hasil pelaksanaan Siklus II menunjukan adanya 
peningkatan kemampuan mengenal huruf secara bertahap, 
peningkatan yang dicapai hasilnya sudah mencapai kriteria yang 
diharapkan. Perbandingan pencapaian persentase kemampuan 
mengenal huruf pada saat Siklus I sampai kondisi Siklus II dapat 
dilihat pada peningkatan pencapaian persentase sebagai berikut ini: 
Tabel 4.4 Peningkatan Hasil Kemampuan Mengenal Huruf  
Siklus I dan Siklus II 
No  Siklus Presentase  
1.  Siklus I 68,9% 
2.  Siklus II 86,2% 
 Rata-rata Pencapaian Anak 86,2% 
 
Dari tabel tersebut dapat diperjelas dengan gambar berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.4 Grafik Kemampuan Mengenal Huruf Anak Siklus I 
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Berdasarkan Tabel 4.4 dan gambar  4.4 di atas dapat dilihat 
bahwa Persentase pencapaian anak pra siklus sebesar 44,8%. 
Sedangkan pada siklus I persentase pencapaian anak sebesar 68,9%. 
Hasil pencapaian siklus I mengalami peningkatan sebesar 24,1%. 
d. Refleksi  
 Tahap refleksi pada Siklus II mengevaluasi tentang hasil dari 
Siklus II, yang merupakan kelanjutan dari Siklus I. Berdasarkan data-data 
yang sudah diperoleh, peneliti dan rekan kolaborasi mengungkapkan 
bahwa adanya peningkatan mengenai kemampuan mengenal huruf pada 
Kelompok A PAUD TK Pertiwi Ngaru-aru Banyudono Boyolali. Mengacu 
pada data-data tersebut, kemampuan anak dalam mencapai kriteria 
berkembang sesuai harapan meningkat secara menyeluruh. 
 Berdasarkan penjelasan tersebut dapat ditegaskan bahwa melalui 
kegiatan mengenal huruf melalui media audio visual berupa video dapat 
meningkatkan kemampuan mengenal huruf anak hingga mencapai 86,2%. 
Peningkatan kemampuan mengenal huruf sudah mencapai target yang 
telah ditentukan, maka penelitian dihentikan samapi Siklus II. Anak yang 
belum mencapai target perlu memperoleh perhatian dan penanganan secara 
tepat dari guru. Selain itu, guru perlu melakukan pendekatan kepada anak 
dan orangtua untuk dapat bekerja sama untuk meningkatkan lagi 
kemampuannya. 
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C. Pembahasan 
Pelaksanaan tindakan yang dilaksanakan dalam 2 siklus menujukan 
adanya peningkatan kemampuan mengenal huruf pada Kelompok A PAUD 
TK Pertiwi Ngaru-aru Banyudono Boyolali. Peningkatan kemampuan 
mengenal huruf yang dicapai anak-anak selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung meningkat secara bertahap dari setiap siklus.  
 
 
 
 
 
Gambar 4.5 Grafik Perbandingan Kemampuan Mengenal Huruf Anak 
Pra siklus Siklus I dan Siklus II 
 
 
Berdasarkan Tabel 4.5 dan gambar  4.5 di atas dapat dilihat 
bahwa Persentase pencapaian anak dalam mengenal huruf mengalami 
peningkatan yang siginfikan dari pra siklus sebesar 44,8% menjadi, 
68,9% pada siklus I. selanjutnya  hasil pencapaian siklus II meningkat 
lagi sebesar 86,2%. 
encapaian persentase kemampuan anak-anak dalam mengenal huruf. Pada  
kondisi Pra Siklus diketa 
 
Persentase 
Observasi dan hasil tes yang dilakukan selama 2 siklus menunjukkan 
Pencapaian yang diperoleh anak-anak dari setiap siklus terus menerus 
meningkat dan berhasil mencapai kriteria berkembang sangat baik hingga 
86,2%. Berikut ini persentase peningkatan hasil kemampuan mengenal huruf 
pada Siklus I dengan Siklus II, dapat dilihat dalam tabel 4.5 seperti berikut : 
Tabel 4.5 Peningkatan Hasil Kema puan Mengenal Huruf 
Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II 
No Siklus Presentase 
1.  Pra siklus 44,8% 
2.  Siklus I 68,9% 
3.  Siklus II 86,2% 
 Rata-rata Pencapaian Anak 86,2% 
 
Dari tabel tersebut dapat diperjelas dengan gambar berikut ini: 
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Gambar 4.5 Grafik Peningkatan Kemampuan mengenal Huruf Pra siklus, 
Siklus I dan Siklus II 
 Kemampuan awal anak dalam menganal huruf baru mencapai 44,8%  
kriteria Mulai Berkembang. Kondisi tersebut kemudian menunjukkan perubahan 
setelah diterapkan kegiatan mengenal huruf melalui media audio visual berup 
video pada Siklus I dan Siklus II.  
Pencapaian persentase kemampuan mengenal huruf pada Siklus I, 
menunjukkan peningkatan pencapaian kemampuan anak-anak dalam mengenal 
huruf. Kemampuan mengenal huruf pada Siklus I diketahui bahwa kemampuan 
anak dalam mengenal huruf meningkat 24,1% dari kondisi Pra Siklus sebesar 
44,8%, menjadi 68,9% pada Siklus I dengan kriteria Mulai Berkembang. Begitu 
pula pada Siklus II, kemampuan mengenal huruf meningkat 17,3% dari kondisi 
Siklus I sebesar 68,9% menjadi 86,2% pada Siklus II dengan kriteria Berkembang 
Sangat Baik. 
Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa secara menyeluruh kemampuan 
anak-anak dalam mengenal huruf, menunjukan peningkatan pada setiap siklusnya. 
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Hasil persentase kemampuan anak-anak dalam mengenal huruf berhasil mencapai 
indikator keberhasilan, dengan hasil persentase pencapaian meningkat hingga 
86,2% dengan kriteria Berkembang Sangat Baik. 
Kemampuan anak dalam mengenal huruf pada Siklus II menunjukkan 
sudah 86,2% anak-anak dalam 1 kelas memiliki kemampuan mengenal huruf 
dengan baik, dan 13,8% anak-anak lainnya belum dapat mencapai kriteria 
berkembang sesuai harapn. Hal tersebut dikarenakan motivasi belajar dan 
kemandirian yang kurang tertanam dengan baik pada diri anak tersebut.  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, secara umum peningkatan 
kemampuan mengenal huruf melalui media audio visual berupa video, sudah 
berhasil meningkat hingga 82,7% dengan kriteria berkembang sangat baik. Oleh 
karena itu, media audio visual dapat meningkatkan kemampuan anak-anak dalam 
mengenal huruf. 
1 
 
BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelompok A PAUD TK 
Pertiwi Ngaru-aru Banyudono Boyolali, maka dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan mengenal huruf  anak mengalami peningkatan melalui media 
audio visual sesuai indikator keberhasilan yang telah ditentukan sebelumnya. 
Hasil penelitian dapat dilihat dari pengamatan tiap siklus. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan meningkatnya kemampuan anak-anak dalam mengenal 
huruf. Kondisi pada Prasiklus persentase rata-rata baru mencapai 44,8%, 
kemudian pada Siklus I persentase rata-rata meningkat menjadi 68,9%, dan 
persentase rata-rata pada Siklus II mampu meningkat hingga 86,2%. 
 Peningkatan dari PraSiklus ke Siklus I sebesar 24,1%, dan peningkatan 
dari Siklus I ke Siklus II sebesar 17,3%. Stimulasi yang diberikan pada anak-
anak untuk meningkatkan kemampuan mengenal huruf yaitu melalui Media 
Audio visual berupa video. Keberhasilan penelitian dapat mencapai nilai yang 
diinginkan ketika dilaksanakan penayangan video yang menarik dan guru 
memberikan motivasi kepada anak saat proses pembelajaran. Selain itu 
pembelajaran yang lebih menarik setelah menggunakan media audio visual 
sehingga anak-anak menjadi tertarik untuk melakukan kegiatan. Dari hasil 
yang didapatkan melalui pengamatan sebanyak 2 kali pertemuan menunjukkan 
bahwa melalui media audio visual dapat meningkatkan kemampuan mengenal 
huruf pada anak.  
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B. Saran  
Dari kesimpulan hasil penelitian di atas, maka beberapa saran yang dapat 
diberikan sebagai berikut: 
1. Bagi Peserta Didik 
a. Hendaknya lebih aktif saat kegiatan pembelajaran dan 
meningkatkan belajarnya. 
b. Hendaknya lebih patuh terhadap aturan saat bermain dan belajar. 
c. Hendaknya lebih berani dalam mengungkapkan gagasan dan 
kemampuan yang dimiliki. 
2. Bagi Guru  
 Guru dapat memberikan program pengembangan kemampuan 
mengenal huruf dengan media audio visual. Media audio visual bisa 
disesuaikan dengan kebutuhan karena lebih menarik dan 
menyenangkan. Guru juga diharapkan mau mengikuti perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi agar bisa mengikuti laju perkembangan 
zaman. 
3. Bagi Kepala Sekolah  
 Sekolah perlu menambah berbagai sumber kegiatan yang menarik 
untuk anak dan menyediakan fasilitas yang dibutuhkan misalnya 
dengan menyediakan buku-buku kumpulan permainan anak, sehingga 
metode pembelajaran yang ada dapat lebih bervariatif.  
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JADWAL PENELITIAN  
KEMAMPUAN MENGENAL HURUF PADA KELOMPOK A MELALUI 
MEDIA AUDIO VISUAL DI PAUD TK PERTIWI NGARU-ARU 
BANYUDONO BOYOLALI  TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
 
NO HARI/ TANGGAL MATERI 
1.  Jum’at, 25 Mei 2018 Menstimulasi kemampuan mengenal huruf a sampai 
z melalui media audio visual  
2.  Senin, 28 Mei 2018 Menstimulasi kemampuan mengenal huruf a sampai 
z melalui media audio visual 
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Lampiran 01 
INSTRUMEN PENELITIAN 
Pedoman Wawancara untuk Kepala TK 
 
1. Nama Kepala TK  : 
2. Tempat Pelaksanaan  : 
3. Waktu Pelaksanaan  :  
 
A. Peningkatan Kreativitas Anak 
1. Bagaimana kondisi kemampuan anak dalam hal mengenal huruf kelompok 
A di PAUD TK Pertiwi Ngaru-aru Banyudono Boyolali? 
2. Apa yang dilakukan oleh guru untuk meningkatkan kemampuan mengenal 
huruf anak? 
3. Apa saja kendala dalam meningkatkan kemampuan mengenal huruf anak? 
4. Apakah media pembelajaran yang diterapkan sebelumnya mampu 
meningkatkan kemampuan mengenal huruf anak? 
B. Media Audio Visual 
1. Apa yang Anda ketahui tentang media audio visual? 
2. Apakah sarana dan prasarana yang digunakan sudah memenuhi dalam 
penerapan media audio visual? 
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Lampiran 02 
PEDOMAN TES LISAN 
RUBRIK PENILAIAN KEMAMPUAN MENGENAL HURUF ANAK 
 
INDIKATOR KRITERIA 
Anak dapat mengemukakan 1 sampai dengan 6 
huruf abjad 
BB 
Anak dapat mengemukakan 7 sampai dengan 13 
huruf abjad 
MB 
Anak dapat mengemukakan 14 sampai dengan 20 
huruf abjad 
BSH 
Anak belum dapat mengemukakan 21 sampai 
dengan 26 huruf abjad 
BSB 
 
Keterangan : 
BB   : Belum Berkembang 
MB   : Mulai Berkembang 
BSH : Berkembang Sesuai Harapan 
BSB : Bekembang Sangat Baik 
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Lampiran 03 
INSTRUMEN TES LISAN ANAK 
 
Siklus / Pertemuan : 1/1 
Hari / Tanggal  : Jum’at, 25 Mei 2018 
No Nama Anak Frekuensi 
Huruf 
Kriteria penilaian 
BB MB BSH BSB 
1.  Alisya  14     
2.  Alvin  7     
3.  Alvino  26     
4.  Carolous  9     
5.  Dewi  26     
6.  Diandra  19     
7.  Fadhil  26     
8.  Ipan  26     
9.  Lunamira  26     
10.  Magda Alena  26     
11.  Arvin  26     
12.  Naf’an  24     
13.  Rafael  15     
14.  Ridwan  26     
15.  Rizky  26     
16.  Sofyan  24     
17.  Michellova 26     
18.  Zahra  17     
19.  Zidane  21     
20.  Salsabila  4     
21.  Raya 6     
22.  Zamika  21     
23.  Bagus  5     
24.  Arjawi 13     
25.  Nafa 15     
26.  Kayla  12     
27.  Putri  12     
28.  Yafi  6     
29.  Earlyta  15     
 
Keterangan : 
BB : 1-6 Huruf 
MB : 7-13 Huruf 
BSH : 14-20 Huruf 
BSB : 21-26 Huruf 
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INSTRUMEN TES LISAN ANAK 
 
Siklus / Pertemuan : 2 
Hari / Tanggal  : Senin, 28 Mei 2018 
 
No Nama Anak Frekuensi 
Huruf 
Kriteria penilaian 
BB MB BSH BSB 
1.  Alisya  15     
2.  Alvin  9     
3.  Alvino  26     
4.  Carolous  14     
5.  Dewi  26     
6.  Diandra  20     
7.  Fadhil  26     
8.  Ipan  26     
9.  Lunamira  26     
10.  Magda Alena  26     
11.  Arvin  26     
12.  Naf’an  26     
13.  Rafael  18     
14.  Ridwan  26     
15.  Rizky  26     
16.  Sofyan  24     
17.  Michellova 26     
18.  Zahra  22     
19.  Zidane  24     
20.  Salsabila  7     
21.  Raya 13     
22.  Zamika  23     
23.  Bagus  5     
24.  Arjawi 15     
25.  Nafa 20     
26.  Kayla  15     
27.  Putri  17     
28.  Yafi  7     
29.  Earlyta  21     
 
Keterangan : 
BB : 1-6 Huruf 
MB : 7-13 Huruf 
BSH : 14-20 Huruf 
BSB : 21-26 Huruf 
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Lampiran 04  
Hasil Wawancara dengan Kepala TK 
1. Nama Kepala TK : Sri Wahyuni, S.Pd. AUD 
2. Tempat Pelaksanaan : Ruang kantor 
3. Waktu Pelaksanaan : Sabtu, 26 Mei 2018 
 
Transkrip Hasil Wawancara 
5. Kemampuan mengenal huruf anak 
1. Bagaimana kondisi kemampuan anak dalam hal mengenal huruf kelompok 
A di PAUD TK Pertiwi Ngaru-aru Banyudono Boyolali? 
Jawab : “Kemampuan mengenal huruf anak didik kelompok A di TK ini 
jujur saja masih rendah. Dapat dilihat ketika pembelajaran di dalam kelas 
anak-anak masih belum mampu menyebutkan huruf-huruf yang diminta 
guru, ada yang mampu namun hanya beberapa saja belum semuanya. 
Ketika diminta untuk menyebutkan mereka masih cenderung diam dan 
menggelengkan kepala dan ketika disuruh menunjukkan huruf yang 
diminta guru bahkan mereka juga ada yang masih bingung dan 
mengalihkan perhatian. Akan tetapi ada juga yang terlihat menonjol 
kemampuannya, ada yang sudah menguasai 26 huruf abjad dengan baik 
dan benar”. 
2. Apa yang dilakukan oleh guru untuk meningkatkan kemampuan mengenal 
huruf anak ? 
Jawab : “Untuk meningkatkan kemampuan mengenal huruf anak di TK ini 
dengan menggunakan pembelajaran yang menarik, seperti dengan 
permainan kartu huruf, media papan flanel dan sebagainya untuk anak 
namun tidak dapat dilakukan secara kontinyu, hanya beberapa kali saja 
dalam pelaksanaannya”. 
3. Apa saja kendala dalam meningkatkan kemampuan mengenal huruf anak? 
Jawab : “Terdapat beberapa kendala, diantaranya kurangnya kreativitas 
guru dalam mengembangkan media, yang selanjutnya adalah kurangnya 
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kepercayaan diri anak bahwa anak itu sebenarnya bisa namun mereka 
selalu berkata “tidak bisa” sebelum mencoba padahal bunda sudah 
berusaha memberikan dorongan pada anak-anak. Kendala yang selajutnya 
adalah biaya, karena menerapkan kegiatan yang menarik tentu 
membutuhkan alat dan bahan yang menarik yang tentunya memerlukan 
biaya yang tidak sedikit sehingga guru harus lebih ekstra hati-hati dalam 
memilih dan menggunakan media  pembelajaran. 
4. Apakah media pembelajaran yang diterapkan sebelumnya mampu 
meningkatkan kemampuan mengenal huruf anak? 
Jawab : “Media pembelajaran yang diterapkan sebelumnya menggunakan 
papan tulis, kartu kata dan lembar kerja anak jadi belum sepenuhnya 
maksimal untuk meningkatkan kemampuan mengenal huruf anak karena 
pembelajarannya cenderung monoton. Anak-anak cepat bosan dan 
cenderung asyik bermain sendiri” . 
6. Media Audio Visual 
3. Apa yang Anda ketahui tentang media audio visual? 
Jawab : “Media audio visual yaitu media bantu yang digunakan guru 
dalam proses pembelajaran yang bisa dilihat dan didengar oleh anak”.  
4. Apakah sarana dan prasarana yang digunakan sudah memenuhi dalam 
penerapan media audio visual? 
Jawab : “Sebenarnya Sarana dan prasarana di TK ini sebenarnya masih 
minim, sangat jauh jika harus dibandingkan dengan TK negeri ataupun TK 
milik yayasan murni, akan tetapi dengan kreativitas guru meskipun kita 
hanya memiliki alat yang seadanya dapat mengemas materi dan bahan-
bahan yang sekiranya mudah dicari dan dikemas menarik dapat digunakan 
untuk media dalam proses pembelajaran“. 
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Lampiran 05a: Field note 
FIELD-NOTE 
Kode  : 01 
Judul  : observasi proses pembelajaran 
Tempat : ruang kelas A 
Waktu  : Tanggal 13 Maret 2018 pukul 08.00-11.00 WIB 
 
 Pada hari Senin, 13 Maret 2018 melakukan observasi terhadap proses 
pembelajaran di PAUD TK Pertiwi Ngrau-aru Banyudono Boyolali. Observasi 
dilakukan di kelompok A dengan jumlah murid 29 anak. Dalam kegiatan 
pembelajaran, guru mengajak anak untuk berdoa bersama, mengulang untuk 
menghafalkan lagu-lagu, huruf, angka, nama hari dan bulan yang telah diajarkan 
sebelumnya. Selesai berdoa guru bertanya tentang kabar anak dan mengabsen 
anak.  
 Pada hari ini pembelajaran menggunakan model klasikal. Guru 
menjelaskan di depan kelas dan anak-anak berada di kursi tempat duduk masing-
masing. Kegiatannya yaitu latihan menulis di buku tulis masing-masing dengan 
diberikan contoh oleh guru di papan tulis. Setelah selesai menulis anak-anak 
mengerjakan majalah Ceppy yang sudah disiapkan guru sebelumnya sampai pukul 
09.00 WIB. Setelah itu berdo’a, cuci tangan kemudian anak-anak makan bersama 
dari pukul 09.00-09.30 WIB setealh itu istirahat sampai pukul 10.00 WIB.  
 Kegiatan penutup guru mengevaluasi kegiatan yang telah dilaksanakan 
selama satu hari sampai pukul 11.00 WIB kemudian bernyanyi bersama, dan 
berdoa pulang. 
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Lampiran 05b: Field note 
FIELD-NOTE 
Kode  : 02 
Judul  : Penelitian Tindakan Kelas 
Subjek  : Siswa kelompok A 
Tempat : ruang kelas kelompok A 
Waktu  : Jum’a, 25 Mei 2018 pukul 07.00-11.00 WIB 
 
 Pada hari Jum’at, 25 Mei 2018, peneliti melakukan penelitian tindakan 
kelas di kelompok A di PAUD TK Pertiwi Ngrau-aru Banyudono Boyolali. Pada 
saat pembelajaran, guru mengajak anak untuk berdoa bersama, mengulang untuk 
menghafalkan lagu-lagu, huruf, angka, nama hari dan bulan yang telah diajarkan 
sebelumnya. Selesai berdoa guru bertanya tentang kabar anak dan mengabsen 
anak. Guru menjelaskan tema hari ini, setelah itu guru menjelaskan peraturan 
bermain untuk kegiatan yang akan berlangsung yaitu mengena huruf dengan 
media audio visual berupa video. Peneliti sebagai kolaborator memberikan 
motivasi kepada anak untuk memusatkan perhatian anak dan mendampingi guru 
saat kegiatan pembelajaran. 
 Setelah itu, anak-anak duduk di karpet yang telah disediakan, kemudian 
guru memutar video setelah semua anak siap. Hari ini materi ada 8 huruf yaitu 
dari huruf a sampai huruf i. Peneliti hanya membantu mengkondisikan anak, 
kemudian melakukan penilaian terhadap kemampuan mengenal huruf anak 
dengan kegiatan yang dilakukan oleh anak yaitu menyebutkan huruf sesuai 
permintaan guru. Anak-anak terlihat sangat antusias saat kegiatan pembelajaran. 
Anak diminta maju satu per satu ketika penayangan video selesai. Peneliti 
menyampaikan sisa waktu bermain ketika waktu bermain kurang 5 menit lagi. 
Setelah selesai waktunya, anak-anak beserta guru membereskan alat main dan 
duduk melingkar di karpet. Guru melakukan recalling terhadap kegiatan yang 
dilakukan anak. Setelah itu, anak-anak cuci tangan, makan bersama dan istirahat. 
Setelah istirahat anak-anak masuk kelas untuk doa penutup dan pulang. 
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Lampiran 05c: Field note 
FIELD-NOTE 
Kode  : 03 
Judul  : wawancara  
Subjek  : Kepala TK 
Tempat : ruang kantor 
Waktu  : tanggal 26 Mei 2018 jam 10.30-11.15 WIB 
 
 Pada hari Sabtu, 6 Mei 2018 peneliti melakukan wawancara terhadap 
kepala TK tentang model pembelajaran dan keadaan kreativitas anak di TK 
Aisyiyah II Doyong Miri Sragen. 
Rekaman wawancara 
Peneliti  : “Ibu, mau tanya Bagaimana kondisi kemampuan anak dalam hal 
mengenal huruf kelompok A di PAUD TK Pertiwi Ngaru-aru 
Banyudono Boyolali?” 
Kepala TK : “Kemampuan mengenal huruf anak didik kelompok A di TK ini 
jujur saja masih rendah. Dapat dilihat ketika pembelajaran di dalam 
kelas anak-anak masih belum mampu menyebutkan huruf-huruf 
yang diminta guru, ada yang mampu namun hanya beberapa saja 
belum semuanya. Ketika diminta untuk menyebutkan mereka 
masih cenderung diam dan menggelengkan kepala dan ketika 
disuruh menunjukkan huruf yang diminta guru bahkan mereka juga 
ada yang masih bingung dan mengalihkan perhatian. Akan tetapi 
ada juga yang terlihat menonjol kemampuannya, ada yang sudah 
menguasai 26 huruf abjad dengan baik dan benar” 
Peneliti  : “Apa yang dilakukan oleh guru untuk meningkatkan kemampuan 
mengenal huruf anak?” 
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Kepala TK : “Untuk meningkatkan kemampuan mengenal huruf anak di TK ini 
dengan menggunakan pembelajaran yang menarik, seperti dengan 
permainan kartu huruf, media papan flanel dan sebagainya untuk 
anak namun tidak dapat dilakukan secara kontinyu, hanya beberapa 
kali saja dalam pelaksanaannya” 
Peneliti  : “Apa saja kendala dalam meningkatkan kemampuan mengenal 
huruf anak?” 
Kepala TK : “Terdapat beberapa kendala, diantaranya kurangnya kreativitas 
guru dalam mengembangkan media, yang selanjutnya adalah 
kurangnya kepercayaan diri anak bahwa anak itu sebenarnya bisa 
namun mereka selalu berkata “tidak bisa” sebelum mencoba 
padahal bunda sudah berusaha memberikan dorongan pada anak-
anak. Kendala yang selajutnya adalah biaya, karena menerapkan 
kegiatan yang menarik tentu membutuhkan alat dan bahan yang 
menarik yang tentunya memerlukan biaya yang tidak sedikit 
sehingga guru harus lebih ekstra hati-hati dalam memilih dan 
menggunakan media  pembelajaran. 
5. Apakah media pembelajaran yang diterapkan sebelumnya mampu meningkatkan 
kemampuan mengenal huruf anak? 
Jawab : “Media pembelajaran yang diterapkan sebelumnya menggunakan papan 
tulis, kartu kata dan lembar kerja anak jadi belum sepenuhnya maksimal untuk 
meningkatkan kemampuan mengenal huruf anak karena pembelajarannya 
cenderung monoton. Anak-anak cepat bosan dan cenderung asyik bermain 
sendiri” . 
7. Media Audio Visual 
5. Apa yang Anda ketahui tentang media audio visual? 
Jawab : “Media audio visual yaitu media bantu yang digunakan guru dalam proses 
pembelajaran yang bisa dilihat dan didengar oleh anak”.  
6. Apakah sarana dan prasarana yang digunakan sudah memenuhi dalam penerapan 
media audio visual? 
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Jawab : “Sebenarnya Sarana dan prasarana di TK ini sebenarnya masih 
minim, sangat jauh jika harus dibandingkan dengan TK negeri ataupun TK 
milik yayasan murni, akan tetapi dengan kreativitas guru meskipun kita 
hanya memiliki alat yang seadanya dapat mengemas materi dan bahan-
bahan yang sekiranya mudah dicari dan dikemas menarik dapat digunakan 
untuk media dalam proses pembelajaran“. 
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Lampiran 05d: Field note 
FIELD-NOTE 
Kode  : 04 
Judul  : penelitian tindakan kelas 
Subjek  : Siswa kelompok A 
Tempat : ruang kelas kelompok A 
Waktu  : tanggal 25 Mei 2018 jam 08.00-11.00 WIB 
 Pada hari Jum’at, 25 Mei 2018, penelitian tindakan kelas di kelompok A 
PAUD TK Pertiwi Ngaru-aru Banyudono Boyolali. Pada saat pembelajaran, guru 
mengajak anak untuk berdoa terlebih dahulu di dalam karpet, setelah itu 
mengabsen anak dengan menggunakan lagu, mengulang lagu-lagu yang telah 
diajarkan. Setelah itu guru memulai melakukan penyampaian materi yaitu tentang 
huruf abjad dengan media audio visual. Video yang ditampilkan kali ini video 
berupa animasi hewan-hewan. Guru memberikan aturan main kepada anak. Guru 
memberikan pertanyaan kepada anak agar mengingat kembali apa yang telah 
dipelajari. 
 Setelah itu, anak-anak dipanggil satu persatu maju untuk melakukan tes 
lisan yang dilakukan oleh guru. Anak-anak terlihat sangat antusias dalam 
mengikuti kegiatan tersebut. Guru menyampaikan sisa waktu bermain ketika 
waktu bermain kurang 5 menit lagi. Setelah selesai waktunya, anak-anak bersiap  
duduk kembali di karpet. Guru  melakukan recalling terhadap kegiatan yang 
dilakukan anak dengan duduk bersama dan bertanya keadaan anak-anak.  
Setelah itu, anak-anak istirahat dan makan bersama. Setelah istirahat anak-
anak masuk kelas, anak-anak duduk di dalam karpet dan berdoa bersama, setelah 
itu anak-anak pulang. 
 
 
 
 
 
 
 
93 
 
   
Lampiran 05e: Field note 
FIELD-NOTE 
Kode  : 06 
Judul  : penelitian tindakan kelas 
Subjek  : Siswa kelompok A 
Tempat : ruang kelas kelompok A 
Waktu  : tanggal 28 Mei 2018 jam 08.00-11.00 WIB 
 
 Pada hari Senin, 28 Mei 2018, peneliti melakukan kolaborasi dengan guru 
kelas, penelitian tindakan kelas di kelompok A PAUD TK pPertiwi Ngaru-aru 
Banyudono Boyolali. Pada saat pembelajaran, guru mengajak anak untuk berdoa 
terlebih dahulu di dalam karpet, setelah itu mengabsen anak dengan menggunakan 
lagu, mengulang lagu-lagu yang telah diajarkan. Setelah itu guru memulai 
melakukan penyampaian materi yaitu tentang huruf abjad dengan media audio 
visual. Video yang ditampilkan berbeda dari pertemuan lalu, kali ini video berupa 
kartun kesukaan anak seperti masha and the bear, naruto, frozen, hello kitty, upin 
ipin dan sebagainya. Guru memberikan aturan main kepada anak. Guru 
memberikan pertanyaan kepada anak untuk anak yang kurang fokus perhatiannya. 
 Setelah itu, anak-anak dipanggil satu persatu maju untuk melakukan tes 
lisan yang dilakukan oleh guru. Anak-anak terlihat sangat antusias dalam 
mengikuti kegiatan tersebut. Guru menyampaikan sisa waktu bermain ketika 
waktu bermain kurang 5 menit lagi. Setelah selesai waktunya, anak-anak bersiap  
duduk kembali di karpet. Guru  melakukan recalling terhadap kegiatan yang 
dilakukan anak dengan duduk bersama dan bertanya keadaan anak-anak.  
Setelah itu, anak-anak istirahat dan makan bersama. Setelah istirahat anak-
anak masuk kelas, anak-anak duduk di dalam karpet dan berdoa bersama, setelah 
itu anak-anak pulang. 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 
 
Kegiatan Awal “Pengkondisian Anak” 
 
Kegiatan Inti “Anak-anak Mengamati Video dengan Antusias” 
 
Recalling  “Penguatan Materi Mengenal Huruf dengan Media Audio Visual” 
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Anak-anak Maju Satu Persatu untuk melakukan Tes Lisan pada Siklus I  
 
Anak-anak Maju Satu Persatu untuk melakukan Tes Lisan pada Siklus II 
